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Abstrak

Sistem keamanan rumah sangat penting untuk menjaga keamanan pemilik
rumah dan harta benda yang ada dirumah, oleh karena itu dibutuhkan sistem
keamanan rumah yang mampu bekerja secara otomatis dan handal.

Sistem keamanan rumah ini bekerja secara otomatis dan dapat dipantau dari
website. Sistem akan bekerja jika menangkap gerakan manusia, sistem akan
mengcapcure kejadian kemudian mengupload file hasil capture, merecord kegiatan
yang ada didalam rumah, alarm akan berbunyi dan sistem akan mengirim pesan
kepada pemilik, program dari sistem keamanan rumah dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Delphi 7.0 dan HTML, hardware yang dipakai adalah sensor passive
infrared receiver (PIR), MAX232, webcam, dan modem huawei vodafone.

Alat ini dapat diterapkan dirumah atau dikantor, dan dapat digunakan sebagai

sistem keamanan yang manual, dengan cara menonaktifkan sistem otomatisnya

Kata Kunci : Delphi 7.0, PIR, MAX232, Huawei Vodafone, web
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THE HOME SECURITY SYSTEM DESIGN
USING PASSIVE INFRARED RECEIVER AND WEBCAM
WEB-BASED

Barron Raisul Fikri
Email: barronraisulfikri@yahoo.co.id
S1 Engineering Department, Computer Engineering Concentration
Faculty of Industrial Technology
JI. Raya Karanglo Km 2 Malang

Abstract

The home security system is very important to guard a house owner safety and
his property inside it. Therefore, it needs the home security system that can work
automatically and great.

The home security system works automatically and can be monitored from
website. It will work if it catchs human motion, captures an event, uploads capturing
result, records an activity at home, alarm rings and the system will send a message to
its owner. The program of the home security system uses programming language Delphi
7.0 and HTML, and the hardwares are passive infrared receiver sensor (PIR), MAX232,
Webcam, Huawei vodafone modem.

The tool can be applied in office and house and can be used as a manual

security system by deactivating its automatic.

Keyword : Delphi 7.0, PIR, MAX232, Huawei Vodafone, web
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tindak kejahatan yang terjadi di lingkungan rumah akhir-akhir ini semakin
sering terjadi, terutama pencurian akibat rumah yang kosong ditinggalkan oleh pemilik
rumah.

Hal ini membuat kita menjadi khawatir jika ingin berpergian meninggalkan
rumabh, apalagi perumahan yang terletak di kota, perumahan akan sepi jika musim libur
tiba.

Mendengar kekhawatiran itu peneliti mencoba membuat alat yang mampu
meringankan dan mempermudah masalah ini. Dengan membuat suatu sistem keamanan
rumah menggunakan Passive Infrared Receiver (PIR) dan webcam berbasis web, sistem
keamanan yang dilengkapi dengan Modem GSM, speaker aktif (sebagai alarm) dan
sistem ini juga akan terhubung dengan internet, karena terdapat program untuk upload
file berupa gambar yang nantinya bisa dilihat di website yang telah dibuat. Sistem ini
menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7 sebagai program interface-nya dan dalam
program ini nanti juga terdapat aplikasi mediaplayer yang akan memudahkan pemilik
rumah untuk melihat video hasil rekaman kejadian.

Sistem ini akan bekerja jika sensor dari alat ini yaitu Passive Infrared Receiver
(PIR) mendeteksi suatu gerakan manusia, sistem ini akan menginformasikan ke
komputer yang dikontrol dengan bahasa pemrograman Delphi 7, yang kemudian
memerintahkan webcam untuk caprure atau mengambil gambar yang kemudian akan di
upload ke website yang telah dibuat dan webcam juga akan merekam seluruh kejadian
di dalam rumah, Modem GSM selain digunakan untuk upload file juga digunakan untuk
menginformasikan kepada pemilik rumah dengan cara mengirim SMS (Short Massage
Service). dan pada saat itu juga alarm akan berbunyi. Dengan adanya SMS bahaya dari
nomer sistem keamanan ini pemilik rumah bisa langsung melihat website yang berisi
gambar kejadian dalam rumah dan menghubungi pihak keamanan ataupun pihak yang
berwajib didaerah itu jika benar ada penjahat, dan dengan adanya bunyi alarm ini
diharapkan penjahat akan takut dan tetangga yang mendengar alarm tersebut diharapkan

dapat membantu.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan maka perlu dirumuskan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan skripsi yang berjudul “PERANCANGAN
SISTEM KEAMANAN RUMAH MENGGUNAKAN PASSIVE INFRARED
RECEIVER DAN WEBCAM BERBASIS WEB” agar pembuatan skripsi lebih mudah,
maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat program (Software) sebagai pengontrol sistem keamanan
rumah menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7.
2. Bagaimana membuat Website menggunakan HTML.
Bagaimana membuat rangkaian sistem keamanan rumah (Hardware) menggunakan
Webcam, sensor PIR, saluran Port Serial (com), Speaker dan Modem GSM.

1.3 Tujuan
Dalam merencanakan pembuatan skripsi ini kami mempunyai beberapa tujuan
yaitu sebagai berikut:

1. Membuat sebuah sistem keamanan rumah yang dapat bekerja secara otomatis dan
dapat dipantau dari jarak jauh, sehingga pemilik rumah dapat berpergian
meninggalkan rumah dengan rasa aman dan nyaman.

2. Mengurangi dan mencegah terjadinya tindak kejahatan terutama pencurian yang ada
di rumah.

1.4 Batasan Masalah
Agar dalam pembuatan skripsi ini tidak mengalami kesulitan dan tidak

menyimpang jauh dari tujuan yang diinginkan, maka dalam pembahasan ini penulis

memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut:

1. Program dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7.0.

2.  Website dibuat menggunakan HTML.

3. Website dapat diakses dengan alamat http://www.sistem-keamanan.co.cc

4. Modem GSM yang digunakan adalah Huawei Vodafoe K3765, untuk koneksi
internet dalam upload file, sebagai penerima pesan SMS untuk mengaktifkan dan
menonaktifkan sistem dan pengirim pesan SMS bahaya kepada pemilik rumah.
Hanya membahas satu ruangan.

6. Percobaan dilakukan dengan miniatur rumah dengan dimensi Panjang = 45cm,
Lebar = 30cm dan Tinggi = 40cm.



1.5 Metode Penelitian

Adapun metode-metode yang diambil untuk pemecahan masalah meliputi :
a. Studi literatur
Mempelajari teori-teori yang terkait melalui literatur yang telah ada, yang
berhubungan dengan pembahasan masalah.
b. Perencanaan dan pembuatan alat
Membuat diagram blok rangkaian yang sesuai dengan rencana kerja, yang
kemudian direalisasikan dengan masalah perencanaan dan pembuatan berdasarkan
diagram blok rangkaian yang telah disusun.
¢. Studi analisa alat
Dimaksudkan untuk melakukan analisa dan pengujian alat yang telah dirancang
apakah sesuai antara fungsi dengan kerja yang diharapkan.
d. Pengambilan Kesimpulan
Dilakukan setelah mendapatkan hasil dari perancangan dan pengujian alat. Jika
hasil yang diperoleh telah sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan saat dilakukan
perancangan, berarti alat tersebut telah dianggap selesai dan sesuai dengan harapan.
e. Penyusunan buku laporan
Bertujuan untuk menyusun data laporan yang berpedoman pada alat yang telah
selesai dibuat beserta kesimpulan dan cara kerja alat.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini, maka
sistematika penulisan disusun sebagai berikut :

Bab 1 : PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab I : LANDASAN TEORI
Berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

Bab IT : PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT
Berisi analisa kebutuhan sistem baik software maupun hardware yang
diperlukan untuk membuat kerangka global yang menggambarkan
mekanisme dari sistem yang akan dibuat.



Bab IV: PENGUJIAN SISTEM
Berisi pembahasan hasil pengujian serta pembahasan dari hasil analisa

mengenai cara kerja dari sistem.
Bab V : PENUTUP
Merupakan bagian akhir dari laporan yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.



BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diberikan teori dasar yang melandasi permasalahan dan
penyelesaiannya yang diangkat dalam proyek akhir ini. Teori dasar yang diberikan

antara lain

2.1 PIR (Passive Infra Red)

PIR (Passive Infrared Receiver) merupakan sebuah sensor berbasiskan infrared.
Akan tetapi, tidak seperti sensor infrared kebanyakan yang terdiri dari IR LED dan
fototransistor. PIR tidak memancarkan apapun seperti IR LED. Sesuai dengan namanya
‘Passive’, sensor ini hanya merespon energi dari pancaran sinar inframerah pasif yang
dimiliki oleh setiap benda yang terdeteksi olehnya. Benda yang bisa dideteksi oleh
sensor ini biasanya adalah tubuh manusia.

Di dalam sensor PIR ini terdapat bagian-bagian yang mempunyai perannya
masing-masing, yaitu Fresnel Lens, IR Filter, Pyroelectric sensor, amplifier, dan
comparator. Blog diagram sensor passive infrared receiver (PIR) dapat dilihat pada

Gambar 2.1. dan bentuk fisik sensor passive infrared receiver pada gambar 2.2.

lens +V

Amplifier Comparator

Output

i
—Pyroelectric
sensor

IR filter

Gambar2.1 Diagram blok sensor PIR

Sumber: bagusrifgyalistia.wordpress.com



Gambar 2.2 Bentuk fisik PIR
Sumber : www.electronicsl23.com

Sensor PIR ini bekerja dengan menangkap energi panas yang dihasilkan dari
pancaran sinar inframerah pasif yang dimiliki setiap benda dengan suhu benda diatas
nol mutlak. Seperti tubuh manusia yang memiliki suhu tubuh kira-kira 32 derajat
celcius, yang merupakan suhu panas yang khas yang terdapat pada lingkungan.
Pancaran sinar inframerah inilah yang kemudian ditangkap oleh Pyroelectric sensor
yang merupakan inti dari sensor PIR ini sehingga menyebabkan Pyroelectic sensor yang
terdiri dari galium nitrida, caesium nitrat dan litium tantalate menghasilkan arus listrik.
Mengapa bisa menghasilkan arus listrik? Karena pancaran sinar inframerah pasif ini
membawa energi panas. Prosesnya hampir sama seperti arus listrik yang terbentuk
ketika sinar matahari mengenai solar cell.

Mengapa sensor PIR hanya bereaksi pada tubuh manusia saja? Hal ini
disebabkan karena adanya [R [Filter yang menyaring panjang gelombang sinar
inframerah pasif. /R Filter dimodul sensor PIR ini mampu menyaring panjang
gelombang sinar inframerah pasif antara 8 sampai 14 mikrometer, sehingga panjang
gelombang yang dihasilkan dari tubuh manusia yang berkisar antara 9 sampai 10
mikrometer ini saja yang dapat dideteksi oleh sensor (bagus rifqy 2008).

Jadi, ketika seseorang berjalan melewati sensor, sensor akan menangkap
pancaran sinar inframerah pasif yang dipancarkan oleh tubuh manusia yang memiliki
suhu yang berbeda dari lingkungan sehingga menyebabkan material pyroelectric
bereaksi menghasilkan arus listrik karena adanya energi panas yang dibawa oleh sinar
inframerah pasif tersebut. Kemudian sebuah sirkuit amplifier yang ada menguatkan arus

tersebut yang kemudian dibandingkan oleh comparator sehingga menghasilkan output.



Ketika manusia berada di depan sensor PIR dengan kondisi diam, maka sensor
PIR akan menghitung panjang gelombang yang dihasilkan oleh tubuh manusia tersebut.
Panjang gelombang yang konstan ini menyebabkan energi panas yang dihasilkan dapat
digambarkan hampir sama pada kondisi lingkungan disekitarnya. Ketika manusia itu
melakukan gerakan, maka tubuh manusia itu akan menghasilkam pancaran sinar
inframerah pasif dengan panjang gelombang yang bervariasi sehingga menghasilkan
panas berbeda yang menyebabkan sensor merespon dengan cara menghasilkan arus
pada material Pyroelectricnya dengan besaran yang berbeda beda. Karena besaran yang
berbeda inilah comparator menghasilkan output.

Jadi sensor PIR tidak akan menghasilkan output apabila sensor ini dihadapkan
dengan benda panas yang tidak memiliki panjang gelombang inframerah antar 8 sampai
14 mikrometer dan benda yang diam seperti sinar lampu yang sangat terang yang
mampu menghasilkan panas, pantulan objek benda dari cermin dan suhu panas ketika

musim panas.

2.2 WEBCAM

Webcam (singkatan dari web camera) adalah sebutan bagi kamera real-time
(bermakna keadaan pada saat ini juga) yang gambarnya bisa diakses atau dilihat melalui
World Wide Web, program instant messaging, atau aplikasi video call. Istilah webcam
merujuk pada teknologi secara umumnya, sehingga kata web kadang-kadang diganti
dengan kata lain yang mendeskripsikan pemandangan yang ditampilkan di kamera,
misalnya StreetCam yang memperlihatkan pemandangan jalan. Ada juga Metrocam
yang memperlihatkan pemandangan panorama kota dan pedesaan, TraffiCam yang
digunakan untuk memonitor keadaan jalan raya, cuaca dengan Weather Cam, bahkan
keadaan gunung berapi dengan VolcanoCam. Webcam atau web camera adalah sebuah
kamera video digital kecil yang dihubungkan ke komputer melalui (biasanya) port USB
ataupun port COM. Contoh webcam seperti terlihat pada gambar 2.3.

o

Gambar 2.3 Webcam
Sumber : http://id.wikipedia.org



2.3 DELPHI 7.0

Borland Delphi sering disebut juga dengan Delphi. Delphi adalah sebuah
perangkat lunak (software) yang digunakan untuk membuat aplikasi berbasis
antarmuka grafis di lingkungan sistem operasi Microsoft ~Windows. Delphi
dibuat oleh perusahaan Borland Software Corporation. Delphi telah ada sejak
1993 dan versi yang saya gunakan disini adalah Delphi versi 7.0. Bahasa pemograman
yang digunakan Delphi adalah bahasa Pascal.

2.3.1 IDE (Integrated Development Environment)

IDE atau Integrated Development Environment adalah tempat untuk
membuat aplikasi mulai dari mendesain antarmuka, menulis kode program
(coding), menjalankan program (running), mendebug (debug), mengkompilasi
(compile), dan menyebarluaskan aplikasi yang dibuat (deploy). Tampilan Delphi
dapat dilihat sepertl di Gambar 2.4:
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Gambar 2.4 Tampilan IDE Delphi 7.0
Sumber: Borland Delphi 7.0

2.3.2 Menu Bar dan Tool Bar

Menu Bar merupakan tempat dari menu - menu perintah. sebuah menu
terdiri dari beberapa daftar perintah (menu command). Disebelah kiri masing -
masing perintah terdapat sebuah icon yang menggambarkan fungsinya.

Tool Bar adalah sekumpulan tombol yang dapat digunakan untuk
melakukan suatu perintah. Fungsi Tool Bar sama dengan Menu Bar, namun

keunggulannya adalah cepat diakses untuk menjalankan perintah tertentu.



2.3.3 Component Palette

Component Palette  digunakan untuk mengumpulkan komponen
Delphi yang dibagi menjadi beberapa katagori. secara garis besar komponen
Delphi dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu komponen visual dan komponen
non visual. Komponen visual adalah komponen yang terlihat pada saat proses
mendesain aplikasi maupun setelah aplikasi dijalankan. komponen non visual
adalah komponen yang hanya terlihat pada saat proses mendesain aplikasi,
namun tidak dapat terlihat pada saat aplikasi dijalankan.

2.3.4 Form Designer

Form Designer atau Form adalah tempat meletakkan komponen -
komponen yang diambil dari komponent Palette saat membuat desain
antarmuka aplikasi. ketika anda menjalankan Delphi secara default maka akan

tampil form secara otomatis.

2.3.5 Code Editor
Code Editor adalah tempat untuk menuliskan kode - kode program.
Didalam Code Editor telah ada beberapa baris yang dibuat Delphi secara otomatis.

Ditempat inilah menyisipkan atau menuliskan kode - kode program secara lengkap.

2.3.6 Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah properti komponen terpilih
yang berada dalam di Form. Ada dua bagian utama pada Object Inspector,
yaitu properties dan event. pada setiap bagian tersebut terdapat dua buah kolom.
Kolom disebelah kiri merupakan nama - nama properti atau event. sedangkan
kolom disebelah kanan adalah nilai - nilai yang diisikan pada properti atau
event yang bersangkutan.

2.3.7 Object TreeView

Object TreeView berfungsi untuk menampilkan berbagai komponen yang
digunakan pada saat membuat aplikasi. Komponen - komponen ditampilkan dengan
struktur pohon.
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2.3.8 Kontrol Program

Kekuatan pemrograman terletak pada kontrol program ini. Dengan kontrol
program, akan dapat mengendalikan alur eksekusi program dan menentukan
keputusan yang harus dikerjakan oleh program pada kondisi tertentu. Kontrol
program pada Delphi meliputi kontrol pertimbangan kondisi dan keputusan, kontrol
pengulangan serta kontrol penyaluran alternative. Menurut Teddy Marcus Zakaria
kontrol program yang disediakan Delphi adalah sebagai berikut:

(1) IF ... THEN : Pemilihan 1 kasus
Perintah bersyarat If - then ~ digunakan hanya melakukan 1 aksi bila kondisi
dipenuhi. Bentuk sintaks dari perintah bersyarat ini adalah:

If<kondisi percabangan> then

(2) IF ... THEN ... ELSE : Pemilihan 2 kasus

Perintah bersyarat If umumnya digunakan untuk melakukan pencabangan
sederhana (antara 2 atau 3 cabang). Atau untuk pencabangan yang banyak,
dimana kondisi yang menjadi prasyaratnya melibatkan lebih dari satu

parameter. Bentuk sintaks dari perintah bersyarat ini adalah:

If <kondisi_pencabangan> then
Begin

... {aksi-1}

end

else

Begin

... {aksi-2}

end;

(3) IF ... THEN ... ELSE : Pemilihan n kasus

If <kondisi_pencabangan1> then
Begin

... {aksi-1}

end

else

If <kondisi_pencabangan2> then
Begin
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... {aksi-2}
end
else

Begin

... {aksi-3}

End;
(4) CASE ... OF ... : Pemilihan n kasus

Perintah bersyarat Case umumnya digunakan untuk kondisi dengan

banyak pencabangan. Syarat pencabangan pada bentuk ini hanya boleh
melibatkan satu buah parameter dengan tipe data bukan Real. Pemeriksaan
kondisi disini lebih tepat disebutkan dalam hubungan relasi samadengan
(=).Dengan demikian bila parameter bernilai tertentu maka dilakukan suatu aksi
terkait, bila bernilai lain maka dilakukan aksi yang lain juga, demikian

seterusnya.

Case <Parameter> Of
<nilai_1>: <aksi_1>;
<nilai_2>: <aksi 2>;

<nilai_n>: <aksi_n>;
Else <aksi_n+1>;
End;

(5) FOR-TO-DO

Perintah For-To-Do digunakan untuk melakukan pengulangan,
pengulangan dengan For, inisialisasi awal dan kondisi akhir ditentukan dengan
menggunakan suatu variable kendali yang nilainya dibatasi dalam suatu range
tertentu. Sintaks untuk perintah ini adalah:

For <variable kendali> := <nilai_awal> to <nilai_akhir>do
- Begin

... {aksi}

End;

atau
For <variable_kendali> := <nilai_awal> downto <nilai_akhir>do

Begin
... {aksi}
End ;

Perbedaan antara to dan downto adalah pada kondisi nilai awal dan akhir.
Pada to: nilai awal lebih kecil dari nilai akhir, sedangkan pada downto nilai awal
lebih besar dari nilai akhir. Perlu diingat, bahwa variable kendali harus
dideklarasikan dengan tipe data integer.
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(6) WHILE - DO
Pada metoda pengulangan ini aksi hanya akan diproses bila kondisi
pengulangan terpenuhi, bentuk sintaks dari pengulangan ini adalah:

While <kondisi_ pengulangan> do

Begin
... {aksi}
End ;

Selama kondisi pengulangan bernilai true maka aksi akan dilakukan, dan
baru akan berhenti setelah kondisi pengulangan bernilai false. Karena kondisi
pengulangan diperiksa pada bagian awal, maka ada kemungkinan aksi tidak
pernah dilakukan, yaitu bila kondisi pengulangan tidak pernah bernilai true.

(7) REPEAT - UNTIL
Metoda pengulangan ini juga melakukan pengulangan berdasarkan
pemeriksaan kondisi pengulangan. Hanya saja natur dari pengulangan ini adalah
sistem seakan-akan memaksa untuk melakukan pengulangan, sampai di ketahui
adanya kondisi berhenti. Bentuk sintaks dari pengulangan ini adalah:
Repeat
. {aksi}
Until <kondisi_ berhenti>
Berlawanan dengan While, yang akan memproses aksi hanya bila kondisi
pengulangan bernilai true, pada pengulangan Repeat, sistem akan memproses aksi
selama kondisi berhenti bemilai false. Dengan demikian aksi pasti akan selalu
diproses (minimal satu kali). Pada tipe ini, pengulangan dapat terjadi terus-
menerus (tidak pernah berhenti), yaitu bila kondisi berhenti tidak pernah bernilai
true.

2.3.9 DATABASE DELPHI
Database dipakai untuk menyimpan data sehingga dapat dimanipulasi
dengan mudah. Tanpa database, programmer akan membuat prosedur-prosedur
yang rumit untuk memanipulasi data. Delphi mempunyai komponen-komponen
yang dipakai untuk mengakses tabel dan method untuk memanipulasi record. Ada
beberapa model database, tetapi yang paling banyak dipakai adalah database
relasioanal. Database relasional menyimpan data dalam tabel logika yang terdiri
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atas baris dan kolom. Kolom dari tabel dinamakan field dan baris dinamakan
record. Satu kolom berisi data yang sejenis dan satu record berisi data yang

berhubungan.

2.3.9.1 Borland Database Engine

Untuk mengakses database lokal maupun client server, Delphi
memerlukan Borland Database Engine(BDE). BDE adalah kumpulan DLL dan
perangkat yang mampu mengakses bermacam-macam database. Gambar 2.5
memperlihatkan jika kita ingin mengakses suatu database aplikasi kita harus

menggunakan BDE. (Reisdorph Kent).

Delphi IDE ReporSmith  feg
. i Database BOE
Delphi Application Desktop (0BD)| | “*"iii"

Report

| Bortand Database Engine (BDEYIDAP!

SQL Links ] {ooec Dﬂ':ersllkeputsm D:i-.vrsl

TCPIP. SPXAPX atc

Remnle Data Scurces

Orade

Local Data Sources
Sytase
[rfoemix

inteBase

Gambar 2.5 Arsitektur database Delphi
Sumber: Martina, Inge. 2002

Program aplikasi yang menggunakan BDE pada saat desain, harus menyertakan
file BDE ini pada saat program didistribusikan. Letak BDE biasanya di C:\Program
Files\Common Files\Borland Shared\BDE.

2.3.9.2 Membuat Tabel dengan Database Desktop
“Database Desktop adalah fasilitas yang dimiliki Delphi unutk membantu
membuat, menampilkan, mengurutkan dan mencari data yang ada pada table. Database

Desktop dapat menangani table Paradox,dBase dan format SQL.” (Inge Martina, 2002:
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48). Memanggil Database Desktop adalah dengan cara mengikuti urutan Start |
Programs | Borland Delphi 7 | Database Desktop. Akan muncul tampilan seperti pada
Gambear 2.6.

Gambar 2.6 Borland Database Desktop
Sumber: Borland Database Desktop V7.0

Untuk membuat tabel, pilih File[New|Table. Kita dapat memilih jenis
databasenya, defaulnya Paradox7, Klik OK. Muncul tampilan seperti pada Gambar 2.7.
Field Name adalah nama masing-masing field tabel yang kita buat. 7ype adalah jenis
data dari field, penjelasan fype data didaftar pada Tabel 2.1. Size adalah ukuran field.

eate Paradox 7 Table: ( Untitled )

Gambar 2.7 Membuat Tabel dengan Database Desktop
Sumber: Borland Database Desktop V7.0

Untuk membuat table, kita harus mengetahui tipe-tipe data yang sesuai dengan
jenis tabel yang akan dibuat. Tabel 2.1 mendaftar tipe data tabel paradox.



Keterangan:

*  Banyaknya digit setelah titik desimal

15

* % Panjang Memo dan formatted memo. Disimpan di file tersendiri dengan ext .MB

% Opsional

Tabel 2.1 Tipe data tabel Paradox

“Simbol | Ukuran | Tpe | Penlsan
A 1 - 255 - Alﬁﬁa | .St.ri.ngs den.ga'n pan]angmaks,lmum 255 §
karakter
N Number Bilangan -107307 sampai 107308
$ Money Sebuah nilai dengan format mata uang dan
sebuah simbol mata uang
S Short Bilangan -32,767 sampai 32,767
[ Long Integer Bilangan —2147483648 sampai 2147483647
# 0-—32*% BCD Data numerik dalam format BCD
D Date Berisi data tanggal
T Time Berisi data jam
@ Timestamp Berisi data waktu dan tanggal
M 1-240%* | Memo Strings yang terlalu panjang jika simpan di field
Alpha
F 0 - 240** | Formatted Seperti field memo dengan pengecualian text
Memo dapat diformat misalnya ukuran dan warna
G 0 - 240*** | Graphic Berisi data berupa gambar
0] 0 - 240*** | OLE Berisi berbagai macam data seperti citra, suara,
documents dan lain-lain
Logical Nilai boolean dengan ukuran 1 bit
Autoincrement | Berisi data long integer dengan nilai yang
hanya bisa dibaca. Menghapus sebuah record
tidak mempengaruhi nilai pada record lain
B 0 - 240*** | Binary Data biner, biasanya untuk menyimpan suara
¥ 1-255 Bytes Data byte, biasaya untuk menyimpan data bar
code atau strip magnetic

Sumber: Martina, Inge. 2002
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2.4 AT Command
AT Command adalah perintah-perintah yang digunakan dalam komunikasi
dengan serial port. Dengan AT Command kita dapat mengetahui vendor dari
Handphone atau modem yang digunakan, kekuatan sinyal, membaca pesan yang ada
pada SIM Card, megirim pesan, mendeteksi pesan SMS baru yang masuk secara
otomatis, menghapus pesan pada SIM Card dan masih banyak lagi.
Adapun perintah yang akan digunakan adalah pada table 2.2 sebagai berikut :

Tabel 2.2 Tabel Perintah - Perintah AT Command

AT Command Keterangan
AT Mengecek apakah Handphone telah terhubung
AT+CMGF Untuk menetapkan format mode dari terminal
AT+CSCS Untuk menetapkan jenis encoding
AT+CNMI Untuk mendeteksi pesan SMS baru masuk secara otomatis
AT+CMGL Membuka daftar SMS yang ada pada SIM Card
AT+CMGS Mengirim pesan SMS
AT+CMGR Membaca pesan SMS
AT+CMGD Menghapus pasan SMS
ATE1 Mengatur ECHO
ATV1 Mengatur input dan output berupa naskah
AT+CGMI Mengecek Merek HP
AT+CGMM Mengecek Seri HP
AT+CGMR Mengecek Versi Keluaran HP
AT+CBC Mengecek Baterai
AT+CSQ Mengecek Kualitas Sinyal
AT+CCLK? Mengecek Jam (waktu) pada HP
AT+CALM=<n> | Mengecek Suara/dering HP saat di Telepon (ada Telepon Masuk)
‘n’ adalah adalah angka yang menunjukkan jenis dering
0 = berdering
1 dan 2 = Silent (Diam)
ATASCID Mengecek ID SIM CARD
AT+CGSN Mengecek Nomor IMEI
AT+CLIP=1 Menampilkan nomor telepon pemanggil
AT+CLCC Menampilkan nomor telepon yang sedang memanggil
AT+COPN Menampilkan Nama Sumua Operator di dunia
AT+COPS? Menampilkan nama operator dari SIM yang digunakan
AT+CPBR=<n> | Membaca nomor telepon yang disimpan pada buku telepon (SIM
CARD)
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AT Command Keterangan

‘n’ adalah nomor urut penyimpanan
AT+CPMS=<md> | Mengatur Memori dari HP
‘md’ adalah memori yang digunakan
ME = Memori HP
SM =Memori SIM CARD
Sumber: http://id. wikipedia.org/wiki

2.5 HTML (Hypertext Markup Language)

HyperText Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa markup yang
digunakan untuk membuat sebuah halaman web, menampilkan berbagai informasi di
dalam sebuah Penjelajah web Internet dan formating hypertext sederhana yang ditulis
kedalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang
terintegerasi. Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam perangkat lunak pengolah
kata dan disimpan kedalam format ASCII normal sehingga menjadi home page dengan
perintah-perintah HTML. Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak
digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut dengan SGML (Standard
Generalized Markup Language), HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara
luas untuk menampilkan halaman web. HTML saat ini merupakan standar Internet yang
didefinisikan dan dikendalikan penggunaannya oleh World Wide Web Consortium
(W3C). HIML dibuat oleh kolaborasi Caillau TIM dengan Bemners-lee robert ketika
mereka bekerja di CERN pada tahun 1989 (CERN adalah lembaga penelitian fisika
energi tinggi di Jenewa).

1. Tahun 1980, IBM memikirkan pembuatan suatu dokumen yang akan mengenali
setiap elemen dari dokumen dengan suatu tanda tertentu. IBM kemudian
mengembangkan suatu jenis bahasa yang menggabungkan teks dengan perintah-
perintah pemformatan dokumen. Bahasa ini dinamakan Markup Language,
sebuah bahasa yang menggunakan tanda-tanda sebagai basisnya. IBM
menamakan sistemnya ini sebagai Generalized Markup Language atau GML.

2. Tahun 1986, ISO menyatakan bahwa IBM memiliki suatu konsep tentang
dokumen yang sangat baik, dan kemudian mengeluarkan suatu publikasi ( ISO
8879 ) yang menyatakan markup language sebagai standar untuk pembuatan
dokumen-dokumen. ISO membuat bahasa ini dari GML milik IBM, tetapi
memberinya nama lain, yaitu SGML (Standard Generalized Markup Language).
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ISO dalam publikasinya meyakini bahwa SGML akan sangat berguna untuk
pemrosesan informasi teks dan sistem-sistem perkantoran. Tetapi diluar perkiraan ISO,
SGML dan terutama subset dari SGML, yaitu HTML juga berguna untuk menjelajahi
internet. Khususnya bagi mereka yang menggunakan World Wide Web. Versi terakhir
dari HTML adalah HTML 4.01, meskipun saat ini telah berkembang XHTML yang
merupakan pengembangan dari HTML.

HTML berupa kode-kode tag yang menginstruksikan penjelajah web untuk
menghasilkan tampilan sesuai dengan yang diinginkan. Sebuah file yang merupakan file
HTML dapat dibuka dengan menggunakan penjelajah web seperti Mozilla Firefox atau
Microsoft Internet Explorer. HTML juga dapat dikenali oleh aplikasi pembuka surel
ataupun dari PDA dan perangkat lunak lain yang memiliki kemampuan browser.
Dengan menggunakan perintah-perintah HTML memungkinkan pengguna untuk
melakukan tugas-tugas berikut:

¢ Menentukan ukuran dan alur tulisan.

e Mengintegerasikan gambar dengan tulisan.

e Membuat Pranala.

e Mengintegerasikan berkas suara dan rekaman gambar hidup.
¢ Membuat form interaktif.

HTML dokumen tersebut mirip dengan dokumen tulisan biasa, hanya dalam
dokumen ini sebuah tulisan bisa memuat instruksi yang ditandai dengan kode atau lebih
dikenal dengan TAG tertentu. Sebagai contoh jika ingin membuat tulisan ditampilkan
menjadi tebal seperti;: TAMPIL TEBAL, maka penulisannya dilakukan dengan cara:
<b>TAMPIL TEBAL</b>. Tanda <b> digunakan untuk mengaktifkan instruksi cetak
tebal, diikuti oleh tulisan yang ingin ditebalkan, dan diakhiri dengan tanda </b> untuk
menonaktifkan cetak tebal tersebut. HTML lebih menekankan pada penggambaran
komponen-komponen struktur dan formating di dalam halaman web daripada
menentukan  penampilannya.Sedangkan  penjelajah web  digunakan  untuk
menginterpretasikan susunan halaman ke gaya built-in penjelajah web dengan
menggunakan jenis tulisan, tab, warna, garis, dan perataan text yang dikehendaki ke
komputer yang menampilkan halaman web. Salah satu hal Penting tentang eksistensi
HTML adalah tersedianya Lingua franca (bahasa Komunikasi) antar komputer dengan
kemampuan berbeda. Pengguna Macintosh tidak dapat melihat tampilan yang sama
sebagaimana tampilan yang terlihat dalam pc berbasis Windows. Pengguna Microsoft
Windows pun tidak akan dapat melihat tampilan yang sama sebagaimana tampilan yang
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terlihat pada pengguna yang menggunakan Produk-produk Sun Microsystems. namun
demikian pengguna-pengguna tersebut dapat melihat semua halaman web yang telah
diformat dan berisi Grafika dan Pranala.(Wendy willard (2006)).

2.6 PERALATAN PENUNJANG
2.6.1 PC (Personal Computer)

Software aplikasi sistem kontroler yang telah dibuat pada program Delphi 7.0
tidak dapat bekerja tanpa komputer, karena Delphi dengan PC merupakan satu
bagian sistem kontroler. Apabila PC tidak ada, maka perangkat keras yang akan
dikontrol tidak dapat bekerja.

2.6.2 Interface Unit RS-232

RS-232 merupakan seperangkat alat yang berfungsi sebagai interface dalam
proses transfer data secara serial. Pada RS 232, komunikasi dideﬁnikasika? sebagai
sebuah metode komunikasi serial asinkron. Serial merupakan informasi yang
dikirim satu bit dalam satu waktu. Sedangkan informasi asinkron tidak dikirim pada
time slot yang sudah dikenal. Pengiriman data dapat dimulai pada beberapa waktu
yang diberikan dan itu tugas receiver untuk mendeteksi kapan pesan dimulai dan
berakhir. RS 232 menggunakan cara interaksi secara asinkron, dimana sinyal c/ock
tidak dikirim bersamaan dengan data. Setiap word diselaraskan dengan
menggunakan start bit dari RS 232 dan sebuah clock internal pada Sf:tiap sisi

menjaga timing yang diinginkan.

Di dalam komputer terdapat fasilitas komunikasi serial yang menégunakan
standar RS-232, vaitu terletak pada COMI1 dan COM2. Kedua fasilitas ini
menggunakan konektor DB9 atau DB25 sebagai penghubung dengan piranti luar.
Gambar konektor DB9 seperti terdapat pada Gambar 2.8 dan Gambar 2.9:

o-PIN CONNECTOR
"\ |

DATA CARRIER DETECT {DCD) 6

RECEIVE DATA LINE (RD)—4—l() [ DATA SET READY (DSR)

TRANSMIT DATA LINE (TD)——}() REGLEST TRatoR (3Y )
DATA TERMINAL READY (DTR\——1 O CREARTG SEND.(CIN

GROUNDA\: Q Q—— RING INDICATE (RI)
(5.~

Gambar 2.8 Konfigurasi Pin Konektor DB9

Sumber: www.dallas%20semiconductor.com
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Gambar 2.9 Fisik DB9

Sumber: www.dallas%20semiconductor.com

2.6.2.1 Pin- Pin pada RS 232 dan Kegunaannya
Secara praktis untuk kebutuhan transfer data cukup 9 pin yang digunakan.
Konfigurasi pin RS-232 dalam DB9 diperlihatkan pada tabel 2.3 berikut 1111
Tabel 2.3 Konfigurasi Pin RS-232 pada Konektor DB9

PIN | Abbreviation Name Signal Directio
At Device

1 | DCD Data Carrier Detect DCE to DTE
2 |RD Receive Data DCE to DTE
3 |TD Transmit Data DTE to DCE
4 |DTR Data Terminal Ready DTE to DCE
5 | SG Signal Ground Both ways
6 |DSR Data Set Ready DCE to DTE |
7 | RTS Requist To Send DTE to DCE
8 |CTS Clear To Send DCE to DTE
9 |RI Ring Indicator DCE to DTE |

Sumber: Sutadi, 2004
Fungsi dari masing-masing pin tersebut dapat dijelaskan sebagai beriikut:

e DCD (Pin 1) : Dikeluarkan oleh DCE untuk memberitahu DTE agar siap-siap
menerima data kapanpun. Pada full duplex sinyal DCD akan dikeluarkan secara
kontinyu. Karena full duplex merupakan jalur dua arah yang kontinyu data akan
tiba saat kapanpun. Pada half duplex sinyal DCD dikeluarkan pada saat data
akan dikirimkan ke DTE dan sinyal ini kadang disebut CD atau CX. |

e RD (Pin 2): Digunakan oleh DTE untuk menerima data.

e TD (Pin 3): Digunakan oleh DTE untuk mengirim data.
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e DTR (Pin 4): Ketika DTE dihidupkan, DTE mengeluarkan sinyal DTR. Ini
pernyataan kepada DCE bahwa DTE sudah terhubung dan siap menetima data

atau berkomunikasi.

e SG (Pin 5): sinyal ini digunakan sebagai tegangan referensi 0 untuk semua
sinyal-sinyal yang lain. Ketika DTE mengirim sinyal pada pin TD, DCE akan
membandingkan apakah data yang dikirimkan 1 atau 0.

e DSR (Pin 6): Dikeluarkan oleh DCE untuk memberitahu bahwa DCE sudah
dihidupkan dan siap berkomunikasi.

e RTS (Pin 7): Dikeluarkan oleh DTE untuk meminta ijin pengiriman data. Pada
full duplex, sinyal ini akan langsung dikeluarkan dengan segera begitu ada data
karena sebuah peralatan full duplex menginginkan sebuah jalur komunikasi dua
arah yang kontinyu. Pada half duplex, DTE hanya akan mengeluarkan sinyal ini
pada saat dinyatakan bahwa dia mempunyai data untuk dikirim.

e CTS (Pin 8) : Dikeluarkan oleh DCE sebagai respon bahwa DCE siap menerima
data dari DTE.

e RI (Pin 9) : Dikeluarkan oleh DCE untuk memberitahu DTE bahwa ada sebuah
peralatan (DTE/DCE) lain ingin mengadakan komunikasi.

Dari 9 jalur yang disediakan adalah tidak mutlak dipakai seluruhnya. Sering
kali terjadi, misal pada sebuah hubungan antara komputer dengan sebuah modem,
komunikasi hanya menggunakan 3 jalur yaitu TX, RX dan SG. Dan modem yang

dibuat dalam konfigurasi semacam ini disebut sebagai null modem.

2.6.2.2 Format Data RS 232
Dengan metode komunikasi asinkron, sinyal clock harus ada untuk
mengindikasikan permulaan transfer data. Jika sinyal clock tidak ada maka akan

membuat saluran komunikasi asinkron lebih mudah untuk digunakan. Kerugiannya
adalah receiver dapat mulai beroperasi pada waktu yang salah saat menerima
informasi. Kerugian yang lain adalah penggunaan bit - bit yang lebih banyak dalam
laju bit, yang digunakan untuk mengindikasikan awal dan akhir 1 sebuah
informasi. Bit-bit yang terlalu banyak digunakan akan membutuhkan bandwidth
yang lebih besar pula.

Berikut ini merupakan format data dari RS 232 seperti pada Gambar 2.10 :
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Gambar 2.10 Format Data RS 232

Sumber: www.evergreen.edu

a. Start Bit

RS 232 di definisikan sebagai jenis komunikasi asinkron. Hal ini berarti
bahwa pengiriman data word dapat dimulai setiap saat. Jika pengiriman data word
dapat dimulai setiap saat, hal ini dapat menimbulkan beberapa problem pada
receiver untuk mengetahui bit mana yang diterima pertama kali. Untuk rpengatasi
hal ini setiap data word dimulai dengan sebuah attention bit, atau lebih dikenal
dengan start bit yang juga diidentifikasikan oleh level space line. Karena saluran ini
ditandai dengan keadaan saat tidak digunakan (iddle), maka bit start akan lebih

mudah untuk dikenali oleh receiver.

b. Data Bit
Setelah diikuti oleh bit start, maka bit data akan dikirimkan. Sebuah bit
yang bernilai 1 menyebabkan saluran dalam keadaan marking atau ditandai,
sedangkan bit yang bernilai 0 direpresentasikan oleh sebuah jarak. Bit yang pertama
dikirimkan adalah LSBnya.

c. Parity Bit
Untuk mendeteksi kesalahan, penambahan bit- bit yang lebih banyak ke
data word secara otomatis. Pemancar akan menghitung nilai bit berdasarkan
informasi yang dikirimkan. Receiver akan menampilkan perhitungan yang sama dan

mengecek apakah nilai parity bit sesuai dengan nilai yang telah terhitung.
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d. Stop Bit

Jika receiver kehilangan start bit karena adanya noise dalam saluran
transmisi, maka data bit yang pertama akan diikuti oleh sebuah space value. Hal ini
menyebabkan data yang dikirimkan ke receiver menjadi terbalik. Untuk mengatasi
hal ini, maka diperlukan framing. Framing ini berarti bahwa semua data bit dan
parity bit terkandung dalam sebuah frame bit start dan bit stop. Periode waktu yang
berada antara bit start dan bit stop adalah tetap yang ditentukan oleh baud rate dan
jumlah data serta parity bit. Start bit selalu mempunyai space value, sedangkan stop
bit selalu dalam keadaan marking.

Jika receiver mendeteksi sebuah nilai saat bit stop harus ditampilkan dalam
saluran, dapat diketahui bahwa terjadi kegagalan / kesalahan sinkronisasi, hal ini
menyebabkan kondisi framing menjadi salah. Bit stop mengidentifikasikan akhir
frame data yang dimiliki oleh panjang kabel yang berbeda. Sebenarnya, bit ini
bukanlah bit yang sebenarnya tetapi adalah periode waktu saat saluran dalam
keadaaan tidak dipakai / iddle ( keadaan marking) dalam setiap akhir word

2.6.2.3 Karakteristik Sinyal RS232

Karakteristik sinyal yang diatur meliputi level tegangan sinyal, kecuraman
perubahan tegangan (slew rate) dari level tegangan ‘0’ menjadi ‘1’ dan sebaliknya,
serta impedansi dari saluran yang dipakai. Dalam standar RS-232, tegangan antara
+3 sampai +15 Volt pada input Line Receiver dianggap sebagai level tegangan 0°,
dan tegangan antara -3 sampai —15 Volt dianggap sebagai level tegangan ‘1°.

Agar output Line Driver bisa dihubungkan dengan baik, tegangan output Line
Driver berkisar antara +5 sampai +15 Volt untuk menyatakan level tegangan ‘0,
dan berkisar antara -5 sampai ~15 Volt untuk menyatakan level tegangan ‘1’. Beda
tegangan sebesar 2 Volt ini disebut sebagai noise margin dari RS§232. Untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya gangguan ‘cross talk’ antara kabel saluran
sinyal RS-232, kecuraman perubahan tegangan sinyal dibatasi tidak boleh lebih dari
30 Volt/mikro-detik. (Makin besar kecuraman sinyal, makin besar pula
kemungkinan terjadi ‘cross talk’). Di samping itu ditentukan pula kecepatan
transmisi data seri tidak boleh lebih besar dari 20 KiloBit/Detik. Impedansi saluran
dibatasi antara 3 Kilo-Ohm sampai 7 Kilo-Ohm, dalam standar RS232-ditentukan
pula panjang kabel tidak boleh lebih dari 15 Meter (50 feet).
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Gambar 2.11 Level Tegangan RS232

Sumber: www.evergreen.edu

RS-232 menentukan bagaimana data 0 dan 1 dapat dikirimkan antar DTE dan
DCE. Sebelum data ditransmisikan, RS-232 akan merubah data digital 0 dan 1
menjadi pulsa-pulsa listrik dalam level tegangan yang berkisar antara —15 Volt

sampai +15 Volt. Level tegangan RS-232 dapat dapat dilihat pada gambar 2.12 :

v

115V / Pulsa level 0
Sy / Undefined
+3V i it

S » L
Y e T T Undefined
\’Pulsa level 1

Gambar 2.12 Level Tegangan RS232-C

Sumber: www.evergreen.edu

Apabila DTE mengirimkan sebuah bit 0 ke DCE melalui port serial, maka
RS-232-C akan mengubah nol tersebut menjadi sebuah pulsa kotak dengan tegangan

yang berkisar antar +3 sampai +15 Volt, sedangkan bit 1 akan dikirimkan dalam
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bentuk pulsa setinggi —3 sampai —15 Volt. Pada bagian penerima, pulsa akan
dianggap data 1 apabila berada dalam ring tegangan -3 sampai —15 Volt dan
sebaliknya akan dianggap 0 apabila pulsa yang diterima berada dalam ring tegangan
+3 sampai +15 Volt. Daerah antara -3 sampai +3 merupakan daearah transisi dan
tidak didefinisikan oleh RS-232-C.

2.6.3 MAX 232

Max232 adalah IC yang digunakan untuk mengkorversi sinyal TTL ke sinyal
RS232 atau sebaliknya. Jika rangkaian yang digunakan menggunakan logika TTL,
maka sinyal harus dikonversikan dulu ke bentuk serial atau RS232. Di dalam IC ini
terdapat charge pump yang akan membangkitkan tegangan +10 Volt dan -10 Volt dari
sumber +5 Volt tunggal. Dalam IC DIP (Dual Inline Package) 16 pin ini terdapat 2 buah
transmitter dan 2 buah-receiver.

Konfigurasi pin-pin MAX232 terlihat pada gambar 2.13 sebagai berikut:

Top View
Ci+{1
V|2

c-[3] mmam

c2+e[a]  Maxs232
c2-[s]
v-[8]
T20UT|?
R2IN| 8

DIP/SO B AN B2 RETUNED YO £5DEA 3 08 ARG

Gambar 2.13 konfigurasi pin max232
Sumber: www.rms-digital.homepage.t-online.de
Fungsi dari masing-masing pin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pin 1 sampai 6
Pin ini digunakan untuk konversi dan mengalikan tegangan dari sumber
tegangan 5 Volt menjadi 10 Volt.
b. Pin 7 dan 14
Pin ini adalah pin output yaitu pin pengirim dari mocrocontroller ke
komputer.
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c. Pin 8 dan 13
Pin ini adalah pin input dari luar yaitu pin input dari komputer
d. Pin9 dan 12
pin ini adalah pin output yaitu pin yang dihubungkan ke chip lain
e. Pin 10 dan 11
Pin ini adalah pin input yaitu input dari chip lain
f. Pin15
Pin ini adalah pin ground
g. Pin 16
Pin ini adalah pin VCC atau pin positif

2.6.4 IC 74LS14

IC 74L.S14 atau sering disebut Schmitt trigger merupakan suatu rangkaian yang
dapat mendeteksi tegangan input yang melintasi suatu peringkat tertentu. Selain itu
schmitt trigger sangat berguna untuk pengkondisi sinyal segitiga ataupun bentuk
gelombang lainnya, maka output schmitt trigger akan menghasilkan suatu keluaran
gelombang segi empat atau pulsa digital.

IC 74LS14 merupakan salah satu jenis IC yang telah terpaket yang terdiri dari
6 buah inverter dengan schmitt trigger. Fungsi dari IC ini adalah sebagai pembalik dan
pemantap atau untuk mendeteksi taraf dan membentuk kembali pulsa-pulsa yang buruk
pada bagian tepinya (membentuk sinyal kotak). Adapun konfigurasi pin IC 74LS14

ditunjukkan pada gambar 2.14 berikut ini
SN74LS14
vVee
14 1 10] |9 8

0 [ [p5
B [ e

1 2 3 4 5 6 7
GND

Gambar.2.14 Konfigurasi pin 74LS14

Sumber: tutorial-elektronika.blogspot.com
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2.6.5 Modem

Modem berasal dari singkatan MOdulator DEModulator. Modulator merupakan
bagian yang mengubah sinyal informasi kedalam sinyal pembawa (carrier) dan siap
untuk dikirimkan, sedangkan Demodulator adalah bagian yang memisahkan sinyal
informasi (yang berisi data atau pesan) dari sinyal pembawa yang diterima sehingga
informasi tersebut dapat diterima dengan baik. Modem merupakan penggabungan
kedua-duanya, artinya modem adalah alat komunikasi dua arah. Setiap perangkat
komunikasi jarak jauh dua-arah umumnya menggunakan bagian yang disebut "modem",
seperti VSAT, Microwave Radio, HP, dan lain sebagainya, namun umumnya istilah
modem lebih dikenal sebagai Perangkat keras yang sering digunakan untuk komunikasi
pada komputer.

Data dari komputer yang berbentuk sinyal digital diberikan kepada modem
untuk diubah menjadi sinyal analog. Sinyal analog tersebut dapat dikirimkan melalui
beberapa media telekomunikasi seperti telepon dan radio.

Setibanya di modem tujuan, sinyal analog tersebut diubah menjadi sinyal digital
kembali dan dikirimkan kepada komputer. Terdapat dua jenis modem secara fisiknya,

yaitu modem eksternal dan modem internal.

Gambar 2.15 Modem GSM Huawei Vodafone K3765
Sumber: http://3g-modem.wetpaint.com/



BAB III
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini akan dibahas mengenai perencanaan dan pembuatan perangkat
lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) dari sistem yang akan dibuat.
Dimana konsep dasar dari perencanaan proyek akhir ini adalah membuat sistem
keamanan rumah yang dapat bekerja secara otomatis dan dapat dipantau dari jarak jauh

melalui media handphone dan internet (website).

3.1 PERENCANAAN SISTEM
Demi mencapai hasil yang maksimal maka dibuat suatu diagram kerja.
Berikut ini diagram kerja rangkaian dari Perancangan Sistem Keamanan Rumah

Menggunakan Passive Infrared Receiver dan Webcam Berbasis Web.

fi ==
(k [
WE ||
'!iKL.‘.;*.”TJ/ l
L &=

Modem GSM

Hp penerima SMS bahaya
dan untuk mengaktifkan
atau menonaktifkan sistem

penerima SMS

Gambar 3.1.Diagram Kerja alat
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Keterangan:

1.

PIR (Passive Infrared Receiver)

Passive Infrared Receiver merupakan sensor yang digunakan untuk mendeteksi
suatu gerakan atau keberadaan manusia.

MAX232.

MAX232 adalah IC (Integrated Circuit) yang digunakan untuk
mengkonversikan sinyal serial ke pulsa TTL atau dari pulsa TTL ke sinyal
serial.

IC 74LS14 (schmitt trigger)

IC 74LS14 adalah sebagai pembalik dan pemantap atau untuk mendeteksi pulsa
dan membentuk kembali pulsa-pulsa yang buruk pada bagian tepinya
(membentuk sinyal kotak).

PC (Personal Komputer)

Komputer dalam sistem ini digunakan sebagai media pelengkap software dan
tempat untuk menyimpan file.

Modem GSM

Modem GSM dalam perancangan ini berfungsi sebagai koneksi internet untuk
upload file ke website, pengirim informasi kepada pemilik rumah dengan
mengirim SMS ke handphone pemilik rumah dan juga sebagai penerima SMS
untuk mangaktifkan atau menonaktifkan sistem

HP PemilikRumah

Sebagai peneriman pesan bahaya yang dikirm oleh HP server (modem GSM)
dan untuk mengaktifkan atau menonaktifkan system dengan cara mengirim SMS
ke HP server (modem GSM).

Webcam

Webcam dalam perancangan ini digunakan untuk mengambil gambar yang akan
diupload dan merekam kejadian yang terjadi di dalam rumah.

Speaker

Speaker dalam perangcangan ini digunakan sebagai pelangkap supaya alarm
dapat berbunyi dengan keras.

Website digunakan sebagai monitoring sistem keamanan jarak jauh.
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3.2 PERENCANAAN DAN PEMBUATAN PERANGKAT KERAS
Pada tahap ini akan dibuat rangkaian elektronik dan sardware pendukung untuk
membantu Borland Delphi 7.0 dalam pengontrolan perangcangan sistem keamanan

rumah. Rangkaian yang akan dibuat antara lain yaitu:

3.2.1 Rangkaian Sensor Passive Infrered Receiver

Rangkaian sensor digunakan untuk memberikan input pada sistem kontroler.
Sensor yang digunakan pada rangkaian sistem kontroler ini adalah sensor passive
infrared receiver (PIR) yang digunakan untuk mendeteksi adanya gelombang infra
merah yang dipancarkan oleh manusia. Proses kerja sensor ini dilakukan dengan
mendeteksi adanya radiasi panas tubuh manusia yang diubah menjadi perubahan
tegangan. Namun perubahan tegangan pada PIR sangatlah kecil yaitu berkisar pada ordo
10 hingga 20 milivolt atau bahkan lebih kecil lagi. Tapi setelah melewati amplifier dan
comparator perubahan suhu dan gelombang infra merah yang ditangkap sensor ini
mampu menghasilkan sinyal digital, yaitu 0 Volt jika tidak mendeteksi keberadaan
manusia dan 5 Volt jika mendeteksi ada gerakan manusia. Pada sensor ini terdapat tiga
kabel, yaitu kabel Vcc, kabel output, dan kabel ground. Sensor membutuhkan tegangan
5 Volt untuk dapat bekerja. Bentuk fisik dari sensor passive infrared receiver (PIR)
dapat dilihat pada Gambar 3.2. dan Spesifikasi PIR KC7783R berdasarkan data sheet
dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Gambar 3.2 Sensor passive infrared (PIR)



31

Tabel 3.1 Spesifikasi PIR KC773R

“Teganganoperasi | 47 | 5 | 12 |  Volt
Tegangan keluaran (logika tinggi) 5 Volt
Range Deteksi & Meter
Temperature Operasi -20 25 50 c
Arus standby ( tanpa beban) 300 LA
Lebar Pulsa output 0,5 Sec
Range Kelembaban 95 %

Sumber: DatasheetPIR KC773R

3.2.2 Rangkaian MAX232

Rangkaian MAX 232 digunakan untuk mengubah sinyal TTL menjadi sinyal
RS232 dan sinyal RS232 ke sinyal TTL, tetapi dalam perancangan alat ini kita gunakan
untuk merubah sinyal TTL ke RS232, karena sinyal yang dihasilkan sensor passive
infrared receiver adalah sinyal digital, walaupun Borland Delphi 7.0 pada PC sebagai
kontroler mampu membaca sinyal digital, tetapi dalam alat ini menggunakan connector
serial DB9 sebagai penghubung, dengan alasan kabel serial mampu melewatkan data
dengan jarak yang lebih panjang, jadi harus dirubah ke bentuk RS232 sehingga sistem
kontroler ini memerlukan sebuah rangkaian MAX232. Skema rangkaian dan gambar
rangkaian MAX 232 pada sistem kontroler ini dapat dilihat pada Gambar 3.3 dan
Gambar 3.4 berikut ini:

A+Su

:

16

)
clz2] YES _m
- [ 1€ 3
PIR e E e L
,l;_r—'-"— ce- B ci- 3 7] ——0
" 7
yull Y A4 o32-01  TTL-11 P IO =
+ S p—
2ol & A3 e32-11  TTL-01 B s <
1o Zl2ap-p2 TTL-12P@E— 1 TO 4
3 —Blaze-12 TTL-D2[P— __O_Og
6 . s
- GND < <
ci —

i

Gambar 3.3 Skema rangkaian MAX232
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Gambar 3.4 Rangkaian hardware MAX232

3.2.3 Rangkaian Power Supply

Pada perancangan sistem ini, power supply digunakan sebagai catu daya untuk
memberikan tegangan pada setiap blok rangkaian sistem keamanan. Skema rangkaian
power supply dapat dilihat pada Gambar 3.5 dan rangkaian hardware power supply
dapat dilihat pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.5 Skema rangkaian power supply
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Gambar 3.6 Rangkaian power suply
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3.2.4 Rangkaian 74LS14

Rangkaian ini digunakan untuk memperkuat sinyal yang dikeluarkan oleh sensor
passive infrared receiver untuk kemudian ditampilkan ke dalam LED yang berfungsi
sebagai indikator jika ada gerakan manusia yang terdeteksi di dalam rumah. Led akan
nyala jika ada orang dan mati jika tidak ada orang. Rangkaian 74LS14 dapat dilihat di
gambar 3.7 dan gambar 3.8.

Gambar 3.8 Rangkaian hardware 74LS14
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3.3 FLOWCHART DAN ALGORITMA PROGRAM
Pada bagian ini akan dibahas flowchart dan algoritma program, diantaranya

adalah sistem secara keseluruhan, program menerima SMS, program Mengirim SMS

dan program record. Adapun flowchart dan algoritma dari program tersebut adalah

sebagai berikut :

3.3.1 Sistem secara keseluruhan
1. Algoritma

a.

kondisi awal sistem harus diaktifkan dengan cara di SMS untuk
mengaktifkan, sehingga sistem dapat mendeteksi input dari sensor passive
infrared receiver.

Setelah sistem diaktifkan maka sistem akan mendeteksi jika ada gerakan yang
tertangkap oleh sensor.

Apabila sistem telah menangkap gerakan manusia maka sistem akan
memproses input tersebut.

sistem akan mulai dengan proses capture, upload, mengirim SMS,
membunyikan alarm, dan record kegiatan yang terjadi di dalam rumah.
Apabila gerakan tidak lagi tertangkap maka alarm akan berhenti berbunyi dan
proses record dihentikan.

Untuk menonaktifkan sistem maka pemilik rumah harus mengirim SMS ke
nomer HP sistem.

Selesai



2. Flow chart

( START )
Iy

Standby

Apakah
sistem aktif?

Apakah
terdeteksi
Orang?

TIDAK

Stop Alarm

Stop Record

A

Start Record

A

Play Alarm

Gambar 3.9Flow chart sistem secara umum



36

3.3.2 Program Menerima SMS
1. Algoritma
a. Pemilik rumah mengirim SMS.
b. Aplikasi menerima SMS.
c. Aplikasi membaca SMS apakah pesan untuk mengaktifkan atau
menonaktifkan.
d. Jika ya, maka sistem aktif.
e. Jika Tidak, matikan sistem

f. Selesai

2. Flow chart

‘ START )

\ 4
SMS dari
pemilik rumah

a
-

A
Aplikasi
Menerima SMS

Gambar 3.10 flow chart program menerima SMS



3.3.3 Program Mengirim SMS
1. Algoritma
a. Sistem aktif.
b. Apakah terdeteksi keberadaan manusia.
Jika ya, maka sistem mengirim pesan kepada pemilik rumah.

a o

Selesai

2. Flow chart

Kirim SMS
Bahaya

o

Gambar 3.11 flow chart program mengirim SMS
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3.3.4 Program record
1. Algoritma

a.

e o o

P @R oo

-
.

Sensor aktif.

Sensor mendeteksi apakah ada gerakan.

Ada gerakan, record aktif.

Sistem akan merecord kegiatan.

Sensor terus mendeteksi keberadaan manusia
Jika tidak ada, record dihentikan

Simpan file di drive, dengan ekstensi .asf
Database merename file

Selesai

2. Flow chart

START

Aktif

Apakah

ada Orang TIDAk

YA

Record

A

Simpan File

G

Gambar 3.12 flow chart program record
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3.4 PERENCANAAN DAN PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK
Pada bagian ini akan dibahas mengenai tahap perencanaan dan pembuatan

perangkat lunak, perangkat lunak yang dibuat antara lain sebagai berikut:

3.4.1 Pembuatan Aplikasi Delphi
Sesuai dengan spesifikasi sistem yang telah direncanakan, maka aplikasi ini
diharapkan dapat dengan mudah dipakai oleh banyak orang yang mengoperasikan
sistem ini. Untuk itu harus dibuat desain aplikasi yang mudah dipahami dan tidak terlalu
rumit.
3.4.1.1 Desain Halaman Menu Utama

= BEREE B NRFEEED
T - N - | e

Ik Modem Mm 5] SMS | Record | Plaves |

#1114

Gambar 3.13 Desain Menu Utama
3.4.1.2 Desain Halaman Menu Info SMS

Gambar 3.14 Desain Menu Info SMS



3.4.1.3 Desain Halaman Menu SMS

BEAEE B TRFEEE MFEE
B8  ron i

Gambar 3.15 Desain Menu SMS

3.4.1.4 Desain Halaman Menu Record
: Sistiem : : : : ; ! E}@El
BERAEE B CRFEED MEE
| ron it |

\ [ | [ | X ETE T
| EETE 0 ETED BN BTN

3.4.1.5 Desain Halaman Menu Player

Gambar 3.16 Desain Menu Record

(> Lot Jm[]ia ] <o 2]

==
(> L=l [ie T2

Gambar 3.17 Desain Menu Player

40
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3.4.1.6 Desain Program Menerima SMS

Untuk membuat program menerima SMS diperlukan Component delphi yang
bernama OuxCom yang berfungsi untuk menghubungkan program dengan modem
GSM, selain itu juga dibutuhkan component delphi seperti Timer, PopUpMenu,
SaveDialog, ListView, ProgresBar dan button.

Cek SMS

Gambar3.18 Desain Program Menerima SMS

3.4.1.7 Desain Program Mengirim SMS

Component yang diperlukan untuk membuat program mengirim SMS adalah
sama dengan component yang digunakan untuk membuat program menerima SMS,
karena program mengirim dan menerima SMS biasanya dibuat menjadi satu paket
dalam suatu program aplikasi. disini tinggal menambahkan untuk mengisi nomor

tujuan dan memo yang berisi pesan yang akan dikirim.

Gambar3.19 Desain Program Mengirim SMS
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3.4.1.8 Desain Program Record

Program record ini menggunakan component delphi yang bernama DSPack. Dan
component DSPack yang diperlukan untuk membuat program record adalah Filter,
FilterGraph, ASFWriter, selain itu juga dibutuhkan componenet delphi lainnya
seperti VideoWindows, OpenDialog, Table, MainMenu, Button untuk start record

dan stop record.

Start Rekam

Gambar3.20 Desain Program Record
3.4.1.9 Desain Program Alarm

Untuk membuat program alarm diperlukan component delphi berupa

Mediaplayer yang berfungsi untuk memutar file audio dengan extensien *.mp3.

> i = >ifial>lao]s]

Gambar3.21 Desain Program Alarm
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3.4.1.10 Desain Program Capture
Component yang digunakan untuk membuat program capture adalah Filter,
FilterGraph, SampleGrabber, VideoWindows, DBImage, Button  untuk

menampilkan gambar yang ditangkap oleh webcam, stop tampil, Capture dan

pengubah file bmp to jpg.

(DBlImage1)

Gambar3.22 Desain Program Capture

3.4.1.11 Desain Program Upload
Program upload digunakan untuk upload file gambar dengan extension *jpg ke

website yang akan dibuat. Untuk membuat program upload diperlukan component

delphi ftp upload yaitu ChilkatFTP21.

Gambar3.23 Desain program Upload
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3.4.1.12 Desain Program Media Player
Untuk membuat program media player atau pemutar video diperlukan
component delphi seperti VideoWindows, MediaPlayer, OpenDialog dan button

untuk memutar video dan menutup video.

-HHHIIIIIIIIE

Gambar3.24 Desain Program Media Player

3.4.1.13 Desain Program Komunikasi Serial
Program komunikasi serial digunakan untuk menghubungkan program dengan
rangkaian sensor. Component yang diperlukan adalah ComPort, Label untuk

indikator koneksi antara rangkaian dan program dan button untuk setting port pada

Setting

Gambar3.25 Komunikasi serial ke Rangkaian

rangkaian.

ComPortl: TComPort
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3.4.2 Pembuatan Website
3.4.2.1 Desain Website dengan HTML
Website ini dibuat agar pemilik rumah dapat mengetahui secara langsung

kondisi dari rumah yang dimiliki. Dengan adanya website ini, pemilik dapat mengakses
dimana dan kapan saja sehingga dapat memudahkan pemilik rumah untuk memonitor
kondisi rumah. Website dibuat menggunakan bahasa pemrograman HTML. Bentuk

desain website adalah sebagai berikut:

FiNarron Rl §ikes - Mexilis Firefax

Pe gan Sistem Ke R h Aengg k Passive Infrared
Recciver dan Webeam Berbasis Wel

PERANCANGAN SISTEM KEAMANAN RUMAH MENGGUNAKAN PASSIVE INFRARED
RECEIVER DAN WERCAM BERBASIE WEE Menu

Barron Raisud Fikrt 0:':.
Jurusan Teknk Elk1ra S-1, Konsentras Teknk Komputer m"ﬁ'"
Fakultas Teknologr Industr, Institut Teknologi Nasionsl Malang
. Raya Karanglo km 2 Malamg
Emad ; bamonraullkridy shoo.com
Abstrak

otomatiznya
Kata Kunci : Delphi 7.0, PIR, MA¥232, Sismens MSS
Abstract.

Moma sarurity sustam b eccpntial for mantamion the_secimibe of home. omnec and

Gambar3.26 website halaman home

Harren Rabud £ il Movita Hirelox

Institut Teknologi Nasional Ma

Per gan Sistem Ke Rumah Mengg kan Passive Infrared
Receiver dan Webcam Berbasis Web

Kondisi Awal
Menu

Home
Gambar

i Prinip Kerja
Tentang Saya

Kampus

—

Kondici Toenkile e |

Gambar3.27 website halaman gambar




Harron Raisul | ikri - Marilia Firelox

Perancangan Sistem Keamanan Rumah Menggunakan Passive Infrared
Recciver dan Webcam Berbasis Web

St
Prinsip Kerja Sistem M

Prinsip kerya dan sistem keamana rumah ini yatu, pertama pemdik rumah harus Home
wmumtmnm:nnmwsﬂs ke HP server atau disktifktan Gambar
Prinsp

kemudian sinyal dan sensor passive infrared receiver tersebut donversi dan sinyal
TTL ke sinyal sensl agar dapat dbaca oleh komputer, komputer yang dikontrol
dengan bahasa pemrograman deiphi 7.0 akan memproses dan memberikan penintah ke
komputer, webcam dan handphone,

Partama akan dimulai dengan preses capture oleh webcam yang kemudian file hasi
capture tersebut di upload ke website ,webcam juga berfungsi untuk marekam
Iml‘m yang tenjadi & dalam rumsh, didalam komputer lerdapat program alarm yang
t dengan bahasa pemrogramen delphi 7.0 yang 2kan menyals, kemudian
rll-ruiun ki spuaker supaya alarm bonuny- dengan keras, dan handphone barfungsi
untuk memberikan informasi kepada pemik rumah dengan cara mengirim SMS atau
-hhdm\ Caling yang berarti bahwa telah terdeteksi manusia yang masuk kedalam
tanpa mematikan sistem. Pemdik rumah yang telah menerima SMS atau
pmgwn dan nomar HP server dapat langsung methat kondisi rumah dad website,
untuk memastikan apakah benar ada manusia yang tak dikenal telah masuk kedalam
rumah, Jka keberadaan manusia bdsk lagi terdeteksi, maka prosas perekaman
dihentikan dan fils tersebut disimpan di komputer, alanm juga akan berhenti berbunyi.

Sistem akan kembah ke posisi awal dan dapat bekerjs kembali seperti semula jka ada
orang yang masuk ke dalam rumah dan terdeteksi oleh sensor FIR, tanpa menghapus
file yang talah terekam.

Furswililem o by nsn s danas moih 3t fin haril narnkoaman daa modi slywar usns tordsnst.

Gambar3.28 website halaman prinsip kerja

Barron Hanul | ikri - Mozila firefox

s BRIt | P

itut Teknologi ional Malan

Per gan Sistem K Rumah Mengg kan Passive Infrared
Recciver dan Webeam Berbasis Web

BIODATA PENULIS

BARRON RAISUL FIKRI atau blasa dipanggil MrBAR, anak ketiga dari 3 bersaudara ini
yang di lahirkan di Madiun pada 08 Desember 1987, Sekarang bertempat tinggal th Ds.
Kedondong RT 31/XI Kec, Kebonsan Kab. Madum, Setelah lulus dan MAN 2 MADIUN
pada tahun 2006 kemudian melanjutkan study di POLITEKNIK MADIUN dengan

Program Studh teknik Komputer. Lulus pada tshun 2009 dan melanjutkan
Study 51 & INSTITUT TEKNOLOGE NASIONAL MALANG.

Emall: barronraisulfikn@yahoo.co.id

Gambar3.29 website halaman tentang saya
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3.4.2.2 Pembuatan Hosting

Hosting adalah tempat atau jasa internet untuk membuat halaman website yang

telah anda buat menjadi online dan bisa diakses oleh orang lain.

Menurut Wikipedia Indonesia, yang dimaksud dengan hosting adalah jasa
layanan internet yang menyediakan sumber daya server-server untuk disewakan
sehingga memungkinkan organisasi atau individu menempatkan informasi di internet
berupa HTTP, FTP, EMAIL atau DNS. Server hosting terdiri dari gabungan server-
server atau sebuah server yang terhubung dengan jaringan internet berkecepatan tinggi.

Salah satu penyedia web hosting adalah Attp://byethost.com, dan berikut ini

adalah proses pendaftaran dan upload website ke web hosting :

e Jalankan web browser dan ketikkan alamat byethost.com kemdian Klik Signup

for free hosting.

€ 0 N bepibysthest.oon]

b — .
&vg !ﬁﬁgﬂﬂﬂ’ S@EWE&S Home Free Hosting Paid Hesting

Resellers

-¢ 93 s

Servers &

O (d-cax ¥ : Powerful free hosting with no forced

adverts or pop-ups!

Bodicated Servers

A servers wil '
iy R o @

with free tech apoort.... Y s oL
= AEUELLER
) Read more...
Premuny Hostog) -
Premam Hosting features
Panel 11 vath Fantastco na
on 16 core Intel Xeon | E i
h-

Pastd Hosting Reseller
cPanel WHM pad hostng
reselier plans alowing You
o run your own pad
hasti...

O Readmore...

Free Hostuw

Byet provides you with an
ad-free load balanced free
hosting service ndudng...

Sales telephone inquiies:
+1 415644 5156
7:304m - 3:30pm PST Mon - Fri

HEN=ES

Main Menu
Abous

Contact | Suppart

Gambar3.30 halaman utama http://byethost.com

e Isi semua data yang diminta oleh penyedia web hosting dan klik register.

* W hpiffyethost.comffres-tatingireve
JMYNUp U iree nusuny

F out the form below usng Mozl Frefox and your fiee hosting account wil be activated nstantly!

(hrtaerat Explover & not recorrrmended’)

Plesse do not trarclate the page, you wil not be able to agrup though a trandatos!

Username

Password

Email Address

Site Category C Balow v
Site Language Choose from Below v
Security Code 7Zc1D08

Enter Security Code

(Begenr)

Gambar3.31 proses pendafiaran

- |- s N

s rays
S fon lrme hesting
Fastest free host in the workd

Free Mostrs) Viden Meorisls

Sl Lelephona i ies:
+1 415 644 5156
7:3Ga0n « 3:30pem PST Mon - Pri

HEE=ES

Main Menu

Home

About

Contact | Support
Cormmurdy Forums.
Prewasm Affkats Progean
Savee s Hetviceh St

Fres Hostng



e Kemudian akan ada pemberitahuan untuk aktivasi link dari email.

€, & P hepjorethost.comffres-hostinginews

Signup for free hosting
Fl out the form below usng Mozlla Frefox and your free hosting account wil be activated nstantiy!

[Internat Explorer 8 rof recommended)
Pleate do ot translate this page, you wil not be sble to signup though a trarclator!

An activanon emal has now been sent to ceyber256@gmal com , please chick the activation knk in the
email to activate this account

The emad sent was sent from no-reply@byethost7 com

1f you are using a free emadl provider, Please whitelist this emad address using the instructions below
Yahoo!

To make sure the Joumnal is debvered to your Yahoo Inbox (not the Bulkk Mad folder), sumply mstruct
Yahoo to filter it to your Inbox Here's how

= Furst open your Yahoo e-maibox On the night hand side of your streen you will see “Maid Options.”
Left chick on thas. In the nght hand column, under Management left chck on “Filters * Then left chck on

©On This Page
Sigrap far free hosiieg
Fastest free host in the world

Free Hosting Video Tutonals

Sales telephone inquries:
+1 415 644 5156
7:300m - 3;30p PST Mon - Frl

HEF=ES

Main Menu

Home

Abont

Contact [ Support
Cotmmurty Forums
Premem AttRate Program

Server and Hetwork Status

Gambar3.32 pemberitahuan aktifasi

o Klik /ink verification yang telah dikirim ke email.

€0 8 (MBS e oo el ik,
:ﬂ" Branded Salg Multiply - ramadhan multiply. com - Mulal Rp 79.0001 Metrox, Dupe, Ed Hardy, Retail Therapy & Banyak Lisbad thes ad
ontacts
Tasks 4 Deleteforever Notspam # = Movelov Labelsy  Morev fofl « »
Compose mall Action required to activate hosting account ccyber256.byethost7, S & byethost7.com activation

com  seam |

Inbox no-reply@byethost? com
Buzz @ bysthost?.com actieation no repl 1006 AM [0 minutes ago)  + Reply o @ v
5““"’"53 Dear byethost? com's Member, Shoic and
Chats G
Sent Mad Thank you for registenng with byethot? com Ads
Orits MWH Hosting
All Madt Pigase chek on the link below 10 activate your account. if the page does nol display, you may Nomer 1 Menurt WHinfo Sejak 2004
Spam copy and paste the knk 1o your browser cPanelFco, S IDAUS, Dom Gratis
Trash hilp /) it i pPuser=p? £ masterveb net
More v Hosting Gratis Domaln
best regards Domain comn gralis, Space 1 5GB
Send SHMS = 7 Bandwidth Unkmited mulsi Rp 100
wwt Qwords com
Chat .= “ Reply =+ Forward Active Directory Consultancy
e B Windows Server 2003 £ 2008 R2
v markpams co uk
® cool cyber Moie about...
Sl status here . ‘Web Hosting »
Gambar3.33 email verifikasi
e Ketik code verification dan klik tombol Click!
% | http:/fsecuresignup.netfactivate.php?user=b7_8607448&email=ccyber2S6@gmail.c

Please prove you are human, solve the catchpa below to activate your hosting account

Enter the following:

opers
&S

‘open sc_asonf 0L e L

Your Answer

Gambar3.34 verification code
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Acount telah aktif dan data mengenai acount detail telah dikirim ke email

& % | hitp:ffsecuresignup.netfactivate2.php -

ACCOUNT ACTIVATED, you will recieve your account detals via emal very soon

Gambar3.35 Pemberitahuan acount aktif

€ % [PMEEEEEE vps:imed.google.comimaiZshvam #inboxf13168bf946f 4c60e - @
- Archive Spam Delele * (=) Movelov Labelsw More v
Chat - = For more information please visit - hitps: #/securesignup net/portal!

For help on using your hasting and control panel please visit © hilp:/utorials securesignup net/

@ cool cyber

i § Cpanel Username. b7 _8607448
% Call phone Cpanel Password cybertor
Invite a fiiend - TYour URL bitp #ccyber256 byethost? com or hilp./fwwy ceyherdSE
i byethost? com
Give Gmail to FTP Server -
FTP Login : b7 _8607448
MM']SKJlert FTP Password cybertor
MySQOL Database Name: MUST CREATE IN CPANEL
Brerviewr Invite MySOL Username b7 _BE07448
MySQL Password cybertor
MySOL Server. SEE THE CPANEL
Cpanel URL. hitp//cpanel. byethost? com

We would recommend for security connecting 1o your FTP account using FTP over SSL |
instructions for doing this can be found here: hitp /byet.net/showihread.

Onee you have logged into your VistaPanel, you can change your password if required

Please also register at our forums hilp.#/byetnel , wherte you can talk to and exchange ideas

Gambar3.36 acount detail di email
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Klik link Cpanel URL, masukkan Username dan Password sesuai dengan yang

dikirim ke email, ketikkan code verification dan klik Login

| http:/{panel.byethost.com/

- ) Username

P: vorc

Enter the following:

wells

Your Answer

EUGUERCEN Auto: English

Gambar3.37 halaman login
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Setelah masuk ke halaman Cpanel, Klik Online File Manager

€ % pv brethast e L B

SO Dt abasas Din0 .

- ‘!b Account Management w Domains \t>

- ~5 R

- = Update Contact E-mad = Sub-domans =

- =) Change Password = addon Domare =

2 P Usng VistaPanel tuterials =) Puled Domans =p

-

- & Site Management Email Management \__"{ v
- ——

- -

»y = Eadups = E-mad Accounts =
=P Orine Fis Manager M Records =

=

Statistics foftware & Services

I"'.x.. iy '
[ ¢

£
=) Account Statistics P fata - Easy Script Instalation L4
= Ste bolder =5
- E-Commerce
LOJ Account Upgrades 5 Technical Support e
P g ade Flans = Suppot Forum =

Gambar3.38 halaman Cpanel

Kemudian klik Atdocs dan klik upload.

& R bitpjfie-managers nel/ndex phoftpservers209, 190.65.460ftpserverpart=2 | busermamast]_BE0THBtpssworde - C 2 -

BEREEREEEE 0 proting the lst of drsctonies and fies

U LTIMATE HOS.“NG $699 per month
" FREE DOMAIN NAME
:

Directory Tree: root

" Sign up Now!
Website Builder

Language: English
skin: gye o

File Management

FIP Information
Crive File Manager

Free FTP Software

Database “Management

MySCA Databases.
PheitpAdun

Slow Qusty Satistics

DNS Management

MY Records

CNAME Records

Help & Tutorials

VataPared hicraks

2477 Support

Ultimate Hosting Features

[hee e | [t e | [ptons ] [3ava Upiond | [Fash giond |

Transform selected antries: | Copy |[ Move | [ Date |[ Rerama |[

Il

All Name Iype §ize Owner Group Perms ModTime  Actions
D w.
OB na Directory 409 786074 9607448 rexrxex  Jul 26 23:23
0O | .ovemde OVERRIDE File 0 o o e Jol262123 View 4B
[0 _| DOMOT UPLOAD FILES HEREDO NOT UPLOAD FILES HERE File o o o reerere Jul 2623123 View  fdit

Gambar3.39 directory penyimpanan web
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e Pilih upload archives (zip, tar, tgz, gz)

L B R bt ffie-managers netndes.gho - - i

HEEEEEEEEE :00% scp finisned in 0.06 secands

=

Upload files and archives
@ v

Upload to directory: / E

Archves (2D, tar, T2, 07)
Archives antered hare will be decompressed, and the files inside will be transferred
ta the FTP server.

e

Files
Files antared here will be transtarred 1o the FTP servar.

maximum size of one file is Wslnﬂ-d by net2ftp to 3906.25 kB and by PHP to Z2M

Maxifium sxecution time is 30 s

FTP transfar mode (ASCIL or BINARY) £ be automatically determined, based on the filanama extention
destmation file already exists, it will be overwritten

ot i ke i
Gambar3.40 halaman upload web

;;ééé

e Klik Browse, cari file yang akan diupload dan klik Open
A R e B N )

Jb7.5607440 | Control Panel P omtaftp - aweb based FIP A % |
Leck e 123 web hamgs v O @ o |7 peoresa | Contratpanel - | k= =+
T 2
5 w about bt k| ’
Sdesign.cre
MyFocans W awbar.hewd " 0.06 seconds
Docurosnts b inclen.bhed
¥ e banpras 2,109
{ -+ e malang baskat. 69
Cekiop i tnmatang 0o
- barpaiml
EiPxt.pg
si]test! o
— test bmo
e Dot Thammbs. @
g8
My
[ J Fia name ] -
Netwodk  Filew of ype AR Fley - Carcel
tar, toz, 92)
Files entered here wll be ransterrad to the FTP server. Archiver enterad here wil bo decompressed, and the files inside wil be transterrad
te
Come )
Add ancther Add ansthe

= The maximurn size of one file is restricted by Aet2ftp to 3906.25 kB and by PHP to 2M
= The maximur s xecution tine is 30 seconds

+ The FTP transfar mode (ASCH or BINARY) will be sutormatically datermined, based on the filename extension
= If the dastination file already ®xists, i will be ovarwntte

Gambar3.41 open file upload
e Tunggu sampai proses upload selesai, website telah online dan dan dapat dilihat

dengan alamat yang telah dikirim ke email.

P hezp:) Fie-managers.natfindex.pho

ULTIMATE HOSTING

»» FREE DOMAIN NAME < ¢

e

]

Dunctory Traa: (aas fhadocs

[iier e [ 0 [t ] [t vt | [rioet iend ]

< ¢ ] - surcbocen 2011

$6 ggper/month

@I  Ultimate Hosting Features

Fantastico Script Installer
Language: Endtih -
E SE Bl v

St st s ] ) ) ] o)

All Nome Iypn Size Owmer Groun Berms Mod Tina Actions
O w.
0O % eaws IPEG Fle 63299 b4_72264 nogroup rexres viex pdi
O & aboutbtry HTML file 05T bA_72264 NOGroup fesins viay Rdt
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Gambar3.42 file website
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3.4.2.3 Pembuatan Domain
Domain adalah nama website yang ber-extension atau akhiran .com, .net, .org,
info, dan lain lain. Disini penulis mencoba membuat website dengan alamat
http://sistem-keamanan.co.cc. proses pembuatan domain adalah sebagai berikut:
e Jalankan web browser dan buka alamat situs penyedia domain web dengan

alamat http://co.cc/
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Gambar3.43 halaman utama http://co.cc/
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Gambar3.44 halaman pendafiaran
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Isikan data sesuai dengan apa yang ada pada halaman pendaftaran. Dan

kemudian klik Continue.
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Gambar3.45 verifikasi password

Ketikkan kembali password anda, ketikkan word verification dan klik Continue.
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Gambar3.46 pemilihan nama web

Ketik nama atau alamat situs yang ingin anda buat dan klik Check available
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Jika alamat web yang anda inginkan tersedia maka akan tampil seperti pada

gambar3.24. kemudian klik Continue to registration. Untuk melanjutkan ke
proses berikutnya.
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Gambar3.47 pemberitahuan nama web tersedia

Jika alamat web yang anda inginkan tidak tersedia maka akan tampil seperti
pada gambar3.25 dan masukkan nama lain sampai nama yang anda inginkan
tersedia.
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Gambar3.48 pemberitahuan nama web telah dipakai
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Isikan alamat web yang diberikan oleh penyedia web hosting yang dipakai untuk

menyimpan website dan juga ketikkan data-data yang berkaitan dengan website.
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Gambar3.51 setting web domain
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Gambar3.52 setting domain selesai

G hetpiffustem keamanen co.cel - @ 2 hostrga

Perancangan Sistem Keamanan Rumah Menggunakan Passive Infrared
Receiver dan Webeam Berbasis Web

PERANCANGAN SISTEM K RUMAH AN PASSIVE INFRARED

RECEIVER DAN WEBCAM BERBASIS WEB Menu
Home.
Barron Rasul Fikri Gambar
Prinsip K
Jurusan Teknik Elektrs S-1, Konsentrasi Teknik Komputer Muw?m

Fakuitas Teknolog Industri, Institut Teknologi Nasional Malang
3. Raya Karanglo km 2 Malamg
Email : barronraisulfikri@yahoo.com
Abstrak

Sistem keamanan rumah sangat penting untuk menjaga keamanan pemilk rumah dan
harta benda yang ada dirumah, oleh karena itu dibutuhkan sistem keamanan rumah
yang mampu bekerja secara otomatis dan handal, Sistem keamanan rumah ini bekerja
secara otomatis dan dapat dipantau dari website. Slstom dun bnl:trjl jiu
monangkap gerakan manusia, sistem akan

mangupload file hasd capture, merecord kegiatan yang aca dlddam rumah, alarm
akan berbunyi dan sistem akan mengirm pasan kepada pemiik rumah. Program dari
sistem keamanan rumah dibuat bahasa Delphi 7.0 dan
HTML, hardware yang dipakai adalah nnsor passive infrared receiver (PIR), MAX232,
w-bcm, dan modem huawei vodafone. Alat ini dapat diterapkan dirumah atau
nk.nntnr dan dapat digunakan scbtg. sistem keamanan yang manual, dengan cara

flean sistem

Kata Kunci : Delphi 7.0, PIR, MAX232, Huawei Vodafone, web

Gambar3.53 cek website di internet
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3.5 PERANGKAT KERAS SISTEM KEAMANAN RUMAH
Perangkat keras untuk perancangan sistem keamanan rumah menggunakan
passive infrared receiver dan webcam berbasis web tediri dari:
1. Sensor PIR KC7783R.
Webcam USB
Rangkaian MAX232.
Rangkaian 74LS14.
Serial port sebagai interface dengan komputer.
Rangkaian power supply 0,5 Amp.
Modem GSM Huawei Vodafone K3765.
8. Miniatur Rumah dengan Panjang = 45cm, Lebar = 30cm, dan Tinggi = 40cm.

=2 U S

Hardware yang telah dibuat terlihat pada gambar berikut:

Gambar3.54 Tampak samping
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Gambar3.56 Rangkaian sistem keamanan
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3.6 PRINSIP KERJA RANGKAIAN

Prinsip kerja dari sistem keamana rumah ini yaitu, pertama pemilik rumah harus
mengaktifkan sistem ini dengan cara mengirim SMS ke HP server (Modem GSM) atau
diaktifkan manual dari komputer yang dipakai sebagai otak dari sistem keamanan ini,
jika sistem telah aktif, maka sensor yang berupa Passive Infrared receiver (PIR)
berfungsi untuk mendeteksi keberadaan manusia, jika sensor mendeteksi keberadaan
manusia yang masuk kedalam rumah, sensor akan mengirimkan sinyal kerangkaian
MAX232 yang kemudian sinyal dari sensor passive infrared receiver yang berupa
sinyal TTL akan dikonversi kesinyal serial (RS232) agar dapat dibaca oleh komputer,
komputer yang dikontrol dengan bahasa pemrograman delphi 7.0 akan memproses dan
memberikan perintah ke komputer, webcam dan Modem GSM.

Pertama akan dimulai dengan proses capture oleh webcam yang kemudian file
hasil capture tersebut di upload ke website, webcam juga berfungsi untuk merekam
kegiatan yang terjadi di dalam rumah, didalam apikasi yang dibuat dengan bahasa
pemrograman delphi 7.0 ini juga terdapat program alarm yang akan menyala, kemudian
diteruskan ke speaker supaya alarm berbunyi dengan keras, dan handphone atau yang
saya pakai disini adalah modem GSM berfungsi untuk memberikan informasi kepada
pemilik rumah dengan cara mengirim SMS, yang berarti telah terdeteksi keberadaan
manusia yang masuk kedalam rumah tanpa mematikan sistem. Pemilik rumah yang
telah menerima pesan bahaya dari nomer system keamanan dapat langsung melihat
kondisi rumah dari website, untuk memastikan apakah benar ada manusia yang tidak
dikenal telah masuk kedalam rumah, Jika keberadaan manusia tidak lagi terdeteksi,
maka proses perekaman dihentikan dan file tersebut disimpan di komputer, alarm juga
akan berhenti berbunyi.

Sistem akan kembali ke posisi awal dan dapat bekerja kembali seperti semula
jika ada orang yang masuk ke dalam rumah dan terdeteksi oleh sensor PIR, tanpa
menghapus file yang telah terekam.

Pemilik rumah juga dapat melihat file hasil perekaman dari medi player yang
terdapat dalam sistem ini, sebagai program yang dapat memudahkan pemilik rumah.
Dan jika pemilik rumah ingin masuk kerumah maka system keamanan harus
dinonaktifkan terlebih dahulu dengan cara mengirimkan SMS kenomer sistem
keamanan dengan perintah untuk menonaktifkan sistem.



BABIV
PENGUJIAN SISTEM

4.1 TUJUAN PENGUIJIAN SISTEM
Setelah pembuatan alat ini selesai, maka tahap selanjutnya adalah menguji alat
yang telah dibuat. Tujuan dari pengujian alat adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah rangkaian elektronik, dan program bekerja sesuai
harapan.
2. Untuk mengetahui kekurangan atau kelemahan dari alat ini sehingga apabila ada
kerusakan dapat segera diperbaiki.
3. Untuk mengetahui cara kerja masing-masing blok.
4, Mengetahui manfaat dari alat yang dibuat.

4.2 KEBUTUHAN SISTEM

Sebelum menjalankan program atau aplikasi, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan selain alat dari system keamanan tersebut, antara lain kebutuhan sistem
akan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), serta langkah-langkah
yang harus dilakukan untuk dapat melakukan instalasi aplikasi agar dapat berfungsi
sebagaimana mestinya. Dalam perancangan dan pembuatan aplikasi ini ada beberapa

perangkat keras dan lunak komputer yang dibutuhkan antara lain :

4.2.1 Perangkat Keras
Perangkat keras komputer adalah komponen-komponen fisik peralatan yang
membentuk suatu sistem komputer, serta peralatan-peralatan lain yang mendukung
komputer dalam menjalankan tugasnya. Adapun perangkat keras yang diperlukan
dalam aplikasi ini adalah :
1. CPU dengan processor 1800 Mhz atau lebih
Monitor XGA
Memory 512 MB atau lebih.
VGA Card dengan memory 8 MB atau lebih.
Mouse dan Keyboard
. Space harddisc minimal 500MB

o w oA LN
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4.2.2 Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang diperlukan adalah program komputer yang diperlukan
untuk mengoperasikan fungsi dari perangkat keras. Adapun perangkat lunak yang
diperlukan dalam perancangan dan pembuatan aplikasi ini adalah :
1. Sistem Operasi Windows xp
2. Borland Delphi 7

4.3 PENGUJIAN HARDWARE

Dalam tahapan ini akan dilakukan pengujian atau pengukuran terhadap masing-
masing blok. Hasil pengujian atau pengukuran digunakan untuk bahan perbandingan
antara tinjauan pustaka dengan alat yang telah dibuat. Beberapa bagian yang akan

dilakukan pengujian atau pengukuran antara lain:

4.3.1 Pengujian Sensor PIR (Passivve Infrared Receiver)
Pengujian dilakukan untuk mengetahui output yang dihasilkan oleh sensor.
hasil dari pengujian sensor dapat dilihat pada tabel 4.1:
Tabel 4.1Hasil pengukuran tegangan keluaran sensor PIR

Situasi Tegangan Keluaran Level
Tidak ada orang 0 Volt 0
Ada orang 4,9 Volt 1

Gambar 4.1 Pengukuran Output sensor PIR
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4.3.1.1 Analisa Sensor PIR (Passive Infrared Receiver)
Sensor passive infrared receiver membutuhkan tegangan 5 volt untuk dapat
bekerja, dan dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sensor dapat
mendeteksi gerakan manusia. Sensor Passive Infrared Receiver menghasilkan sinyal

digital, yaitu 0 volt pada logika 0 dan 4,9 volt pada logika 1.

4.3.2 Pengujian Rangkaian MAX 232
Rangakaian MAX232 digunakan untuk mengkonversi sinyal TTL menjadi
sinyal serial atau RS232, pengujian dilakukan dengan cara memberi tegangan
masukan pada MAX232 atau memberikan output dari sensor passive infrared
receiver ke input MAX232 dan mengukur hasilnya melalui multitester. Tabel 4.2
berikut ini adalah hasil konversi dari sinyal TTL ke sinyal RS232:
Tabel 4.2 Hasil konversi MAX232

Situasi Tegangan Masukan Tegangan Keluaran
Tidak ada orang 0 Volt 14,5 Volt
Ada orang 4.9 Volt -14,5 Volt

Gambar 4.2 Pengukuran output max232
4.3.2.1. Analisa Rangkaian MAX232
Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap tegangan keluaran

sensor passive infrared receiver yang berupa sinyal TTL akan dikonversikan oleh
MAX232 menjadi menjadi sinyal RS232.

sinyal TTL dari sensor passive infrared receiver yang berupa tegangan 4,9
volt pada logika 1 dikonversi menjadi -14,5 volt dan tegangan 0 volt pada logika 0

dikonversi menjadi 14,5 volt.
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4.3.3 Pengujian Rangkaian 74LS14

Rangkaian 74LS14 digunakan sebagai pemantap sinyal dari sensor passive
infrared receiver yang akan ditampilkan oleh LED yang digunakan sebagai
indikator ada orang atau tidak di dalam rumah, pengujian dilakukan dengan

memberikan output dari sensor passive infrared receiver ke input 74LS14 dan

mengukur hasilnya melalui multitester.

4.3.3.1. Analisa Rangkaian 74L.S14

LED akan mati jika tidak ada orang dan akan menyala jika ada orang, dari

hasil pengujian rangkaian 74LS14yang dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil pengujian IC 74LS14

Situasi Tegangan Masukan | Tegangan keluaran
Tidak ada orang 0 Volt 0 Volt
Ada orang 4,9 Volt 5,1 Volt

Gambar4.3 Pengukuran output 74LS14
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4.3.4 Pengujian Modem GSM

Pengujian Modem GSM dilakukan dengan mencoba komnunikasi dari
modem ke komputer. Pengujian dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas yang ada
di sistem operasi microsofi windows yaitu hyperterminal yang nantinya dari

Modem akan ditampilkan di hyperterminal.

4.3.4.1 Langkah Pengujian
Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :
» Hubungkan Modem GSM dengan komputer
= Jalankan program HyperTerminal
= Lakukan setting port pada program HyperTerminal

Connection Description
% New Connection

Enter a name and choose an icon for the connection:

Name:
Modem Wodafone

lcon:

_CELLICE

[_ox_ J[ concel ]

Gambar 4.4 Setting pada HyperTerminal

Connect To
% Modem Vodafone

Enter details for the phone number that you want to diak

Country/region:

Area code: . o

Phone number: | _ b AT
Cornect using: j X

[ ok ][ cencel |

Gambar 4.5 Pemilihan COM pada HyperTerminal
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COM6 Properties

" Poit Settings
Bits per second: 40800 e v
Databits: 8 v
Parity:  None v
Stop bits: 1 v
Flow control.  Hardware v
Restore Defaults
[ ok ][ cence || apoy |

Gambar 4.6 Pemilihan Kecepatan pada HyperTerminal

»  Mengetik instruksi AT untuk menyatakan status port, jika kondisi port siap

untuk berkomunikasi maka output pada layar program HyperTerminal“OK”.
4.3.4.2 Hasil Pengujian

Tampilan perintah AT command untuk komunikasi port pada program
HyperTerminal terlihat pada gambar 4.4:

o [ Yow (Al Domfer o
D# 3 0B &

at

fcomeded 0:01:00 Auto detact 1520 BH-L .

Gambar 4.7 Hasil Pengujian Perintah AT command
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44 PENGUJIAN SOFTWARE

4.4.1 PENGUJIAN APLIKASI DELPHI 7.0

Pengujian pada Delphi 7.0 sebagai kontroler juga perlu dilakukan untuk
mengetahui apakah program yang dibuat dengan Delphi 7.0 mampu bekerja dan
mengaktifkan sistem dengan baik. Pengujian dilakukan dengan cara menguji
program secara manual dari komputer dan otomatis dinyalakan dengan sistem, pada
pengujian yang dilakukan secara manual, pengujian dilakukan pada tiap blok bagian
program, sedangkan pengujian lewat sistem dilakukan untuk mengetahui koneksi
delphi dengan webcam, modem dan rangkaian sensor, dengan koneksi port USB
dan port konektor DB-9 yang terletak di PC yang digunakan sebagai jalur data untuk

pengontrolan. Berikut ini adalah hasil dari beberapa pengujian:

4.4.1.1 Tampilan Menu Utama
Tampilan menu utama merupakan tampilan pembuka. Di dalamnya terdapat
sub menu dari masing-masing menu yang lainnya.Antara lain menu info modem,

info SMS, SMS, Record, dan Player.

Gambar 4.8 Menu utama

Port : digunakan untuk setting port yang digunakan oleh modem GSM
Boudrate . digunakan untuk setting kecepatan standart dari dari yang
digunakan.

Tombol konek : untuk memulai koneksi dengan modem pada saat aplikasi ini
akan digunakan, nama tombol akan berubah menjadi diskonek
jika aplikasi telah terkoneksi dengan modem.

Tombol setting : untuk setting koneksiport sensor.
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4.4.1.2 Program Kirim SMS
Menu SMS ini untuk menampilkan informasi pesan SMS Bahaya yang akan

dikirim secara otomatis oleh komputer.

Gambar 4.9 Program kirim SMS

4.4.1.3 Program Info SMS

Menu info SMS ini untuk menampilkan informasi pesan SMS yang telah
terkirim kepada pemilik rumah dan SMS yang diterima oleh sistem yang berfungsi
sebagai perintah untuk mengaktifkan sistem atau menonaktifkan sistem. SMS yang
diterima oleh program ini akan dibaca, program akan mengeksekusi perintah dalam

SMS tersebut dan kemudian file SMS akan dihapus.

Pengirim Tanggal lsi Lokasi | Jenis |

|
1
,
|
|

|

| |
1 |
1

Gambar 4.10 Program menerima SMS

Il
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4.4.1.6 Program Record

Pengujian program record dilakukan dengan merekam kegiatan secara
manual dengan cara menekan tombol record dan setelah beberapa menit kemudian
tombol stop record ditekan. Setelah pengujian secara manual berhasil maka
selanjutnya dilakukan pengujian secara otomatis, dengan cara diberi inputan dari
sensor. Tampilan program record terlihat pada gambar 4.11 dan file hasil record

berupa file video dengan extension *.asf seperti terlihat pada gambar 4.12:

Gambard4.11 Tampilan program record
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Gambard4.12 File hasil record
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4.4.1.7 Program Media Player

Media player berfungi untuk menampilkan file video hasil rekaman.

Open/Play

Gambar 4.13 Program Media Player

4.4.1.4 Program Capture

Pengujian program capture dilakukan dengan dengan cara menekan tombol
tampil kemudian klik tombol Capture. Setelah pengujian secara manual berhasil
maka selanjutnya pengujian scara otomatis, dilakukan dengan cara diberi inputan
dari sensor. Tampilan program capture terlihat pada gambar 4.14 dan fila hasil dari
program capture berupa file gambar dengan extension *.bmp yang kemudian di
konversi menjadi file gambar dengan extension *jpg supaya ukuran file lebih kecil

dan mudah untuk di upload, terlihat pada gambar 4.15:

Gambard4.14 Tampilan program Capture
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Gambard.15 File hasil Capture

4.4.1.5 Program Upload
Program upload berfungsi untuk mengirimkan gmbar atau foto hasil capture

kejadian di dalam rumah ke website yang telah dibuat.

skripsi ku [X]

Gambar 4.16 Program upload

4.4.2 PENGUJIAN WEBSITE
Pengujian website dilakukan untuk membuktikan apakah proses upload
telah berhasil atau tidak, hasil upload dapat dilihat di website dengan alamat

http://sistem-keamanan.co.cc, pada menu gambar seperti terlihat pada gambar 4.17:

Perancangan Sistem Kewmanan Kumah Menggumakon Pessire Infrared
Reeviewr dan Webcam Berbasis Web

Gambar 4.17 pengujian website
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4.4.3 HASIL PENGUJIAN PROGRAM
Hasil pengujian program secara umum dapat dilihat pada tabel 4.4:
Tabel 4.4 Hasil pengujian Program

Uraian Kondisi Keterangan
Program Kirim SMS Baik | Dapat mengirim SMS
Program Menerima SMS Baik | Dapat Menerima SMS
Webcam Baik | Dapat menangkap Gambar dengan baik
Modem GSM Baik | Dapat berkomunikasi dengan program
Komunikasi sensor Baik | Dapat menunjukan true dan false pada program
Program Alarm Baik | Dapat memutar file mp3 yang dipakai sebagai alarm
Video player Baik | Dapat memutar file video dengan format asf
Video recorder Baik | Mampu merekam video dengan format asf
Program Capture Baik | Mampu mangambil gambar dengan format bmp
Pogram Upload Baik | Dapat mengupload file ke website
Website Baik | Dapat menampilkan gambar hasil capture

4.5 Pengujian Sistem Keseluruhan

Pengujian sistem keseluruhan dilakukan untuk mengetahui prosentase error
dengan membandingkan antara level input/set point pada program. Pengujian dilakukan
dengan cara menjalankan sistem secara berulang ulang. Pertama sistem diaktifkan
dengan cara mengirim SMS untuk mengaktifkan sistem, setalah aktif maka diberi
inputan dengan ada manusia, saat ada manusia sensor passive infrared receiver akan
mendeteksi dan mengirim sinyal ke komputer yang akan diproses oleh program yang
telah dibuat dengan delphi, yaitu webcam akan mengambil gambar yang kemudian akan
diupload, mengirim SMS dengan modem GSM, setelah webcam digunakan untuk
mengambil gambar kemudian dipakai untuk merekam, dan alarm akan berbunyi.
Dilanjukan dengan melihat website untuk membuktikan apakah gambar hasil capture
berhasil di upload.

Saat manusia meninggalkan daerah yang terdeteksi oleh semsor passive
infrared receiver, beberepa detik kemudian alarm berhenti berbunyi dan proses record
juga dihentikan. Kemudian percobaan dilakukan dengan menonaktifkan sistem dengan
cara mengirim SMS untuk menonaktifkan ke nomer sistem keamanan rumabh, setelah itu

diberi input berupa manusia dan hasilnya sistem dalam posisi stanbay, sistem tidak
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merecord, tidak mengirim SMS ataupun membunyikan alarm, tampilan gambar pada
menu gambar di website juga tidak berubah, yang menandakan bahwa tidak terjadi
proses upload.

Percobaan ini dilakukan terus-menurus hingga beberapa kali dengan jeda
waktu yang berbeda-beda dan hasil dari percobaan ini dapat dilihat di tabel 4.5 sebagai

berikut:
Tabel 4.5 Hasil pengujian sistem

Input Output

Waktu | Capture | Upload { Record SMS | Alarm Website File Record
1 menit | Sukses | Sukses | 1 menit Sukses | Bunyi | Tampil 1 file
1 menit | Sukses Sukses | 1 menit Sukses | Bunyi | Gambar rusak | 1 file
2 menit | Sukses Sukses | 2 menit Sukses | Bunyi | Tampil 1 file
4 menit | Sukses | Sukses | 4 menit Sukses | Bunyi | Tampil 1 file
5 menit | Sukses | Sukses | 5 menit Sukses | Bunyi | Tampil 1 file
8 menit | Sukses | Sukses | 8 menit Sukses | Bunyi | Tampil 1 file
10 menit | Sukses | Sukses | 10 menit | Sukses | Bunyi | Tampil 2 file
13 menit | Sukses | Sukses | 13 menit | Sukses | Bunyi | Tampil 2 file

Hasil percobaan menunjukkan bahwa sistem keamanan rumah dapat
mendeteksi keberadaan manusia dan mampu untuk melakukan capture, upload file,
merecord kegiatan yang terjadi di dalam rumah, mengirim SMS bahaya ke pemilik
rumah, dan alarm juga terus berbunyi selama masih ada gerakan yang tertangkap oleh
sensor passive infrared receiver. Sistem juga dapat diaktifkan dan dinonaktifkan lewat
SMS.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari perencanaan, pembuatan dan pengujian Perancangan Sistem Keamanan
Rumah Menggunakan Passive Infrared Receiver dan Webcam Berbasis Web maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Lama proses pembacaan input dari rangkaian sensor untuk memulai eksekusi
program adalah 5,26 detik. jadi kegiatan selama 5,26 detik pertama setelah
sensor mendeteksi keberadaan manusia tidak akan tercapture dan terekam oleh
sistem.

2. Sensor passive infrared receiver hanya mendeteksi manusia dalam kondisi
bergerak, jadi jika manusia berdiri didepan sensor passive infrared receiver
dalam kondisi diam, sensor tidak akan mendeteksi keberadaan manusia.

3. Proses pengirim SMS hingga diterima di handphone pemilik rumah rata
membutuhkan waktu 3,04 detik.

4. Kecepatan proses upload file tergantung pada koneksi jaringan internet.

5. Website dapat menampilkan gambar hasil capture dari sistem keamanan rumah.

73
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5.2 SARAN

Dari pengalaman yang diperoleh selama penyelesaian skripsi ini ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan alat ini dikemudian hari. Meskipun
alat ini sudah dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan sistem yang direncanakan
masih ada hal-hal yang perlu ditingkatkan baik dari sisi hardware maupun software-

nya, adapun saran yang kami berikan :

1. Penggunaan kartu pada Handphone Server (Modem GSM) sebaiknya
menggunakan kartu pasca bayar. Agar proses upload dan pengiriman pesan ke
Handphone pemilik rumah tidak terganggu oleh jumlah sisa pulsa yang dimiliki
Modem GSM.

2. Sistem keamanan ini dapat dipantau dari website tapi hanya sebatas gambar,
dapat dikembangkan menjadi sistem keamanan online yang dapat memantau
ruangan dan dapat menampilkan streaming video secara real time di halaman
website.

3. Sumber listrik yang digunakan sebaiknya dilewatkan UPS (Uninterruptible
power supply). Hal ini untuk mencegah jika terjadinya pemadaman listrik.
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LISTING PROGRAM
1. Aplikasi Delphi

unit Unitl;
interface

uses
Forms, StrUtils, ClipBrd, Dialogs, SysUtils, Controls, Classes, DateUtils, Graphics,
Buttons, ExtCtrls, StdCtrls, ComCtrls, Menus, uTerimaSMS, uKirim, XComDrv, Registry,
Jjpeg, MPlayer, OleCtrls, CHILKATFTP2Lib_TLB, DBCtrls, DSPack, DB,
DBTables, DSUtil, Variants, DirectShow9, CPort;

type
TfUtama = class(TForm)

Timerl: TTimer;
Menu: TPageControl,
TabSheetl: TTabSheet;
TabSheet3: TTabSheet;
LvPhone: TListView;
IvSMS: TListView;
TabSheet4: TTabSheet;
txtNomor: TEdit;
Label2: TLabel;
txtPesan: TMemo;
Label3: TLabel;
IblSisa: TLabel,
Label4: TLabel,
TabSheet2: TTabSheet;
PopupMenul: TPopupMenu;
PilihSemual: TMenultem;
TidakPilihSemual: TMenultem;
N1: TMenultem,;
HapusSMS1: TMenultem,;
SpeedButton7: TSpeedButton;
SpeedButton8: TSpeedButton;
XComml: TXComm;
TabSheet5: TTabSheet;
SaveDialogl: TSaveDialog;
Panell: TPanel;
SpeedButton3: TSpeedButton;
Labels: TLabel;
Label6: TLabel;
cbPort: TComboBox;
cbBaud: TComboBox;
Panel2: TPanel;
Panel3: TPanel;
SpeedButtonS: TSpeedButton;
SpeedButton4: TSpeedButton;
Panel4: TPanel;
prgbar2: TProgressBar;
IbISMS: TLabel;
Panel6: TPanel;
SpeedButton6: TSpeedButton;



Button1: TButton;

Button2: TButton;

Timer2: TTimer;

ListSMS: TListView;

Button8: TButton;

Panel5: TPanel;

OpenDialogl: TOpenDialog;

Button9: TButton,

MediaPlayerl: TMediaPlayer;

BitBtnl: TBitBtn;

ChilkatFtp21: TChilkatFtp2;

VideoWindow: TVideoWindow;

FilterGraph: TFilterGraph,

ASFWriter: TASFWriter;

Filter: TFilter;

MainMenul: TMainMenu;

Devices: TMenultem,;

OpenDialog: TOpenDialog;

VideoWindowl: TVideoWindow;
SampleGrabberl: TSampleGrabber;

Filterl: TFilter;

FilterGraph1: TFilterGraph;

Tablel: TTable;

Button11: TButton;

DBImagel: TDBImage;

Button5: TButton;

Button6: TButton;

Button7: TButton;

Button10: TButton,

Button13: TButton;

ComPortl: TComPort;

Label7: TLabel;

Labell: TLabel;

Button12: TButton;

Button4: TButton;

Button3: TButton;

MediaPlayer2: TMediaPlayer;

Button14: TButton;

Buttonl5: TButton,;

Button16: TButton;

Memol: TMemo;

procedure FormCreate(Sender: TObject),
procedure FormClose(Sender: TObject; var Action: TCloseAction);
procedure MenuChange(Sender: TObject),
procedure txtPesanChange(Sender: TObject),
procedure FormShow(Sender: TObject);
procedure lvSMSSelectltem(Sender: TObject; Item: TListltem; Selected: Boolean);
procedure PilihSemual Click(Sender: TObject);
procedure TidakPilihSemual Click(Sender: TObject);
procedure HapusSMS1Click(Sender: TObject);
procedure KirimSMS 1Click(Sender: TObject);
procedure SpeedButton3Click(Sender: TObject),
procedure SpeedButton4Click(Sender: TObject);
procedure SpeedButton5Click(Sender: TObject),
procedure SpeedButton6Click(Sender: TObject);



procedure SpeedButton7Click(Sender: TObject);
procedure SpeedButton8Click(Sender: TObject);
procedure XComm1Data(Sender: TObject; const Received: Cardinal);
procedure Button1Click(Sender: TObject);
procedure Button2Click(Sender: TObject);
procedure Timer2Timer(Sender: TObject);
procedure Button8Click(Sender: TObject);
procedure Button9Click(Sender: TObject);
procedure BitBtn1Click(Sender: TObject);
procedure Button3Click(Sender: TObject);
procedure Button4Click(Sender: TObject);
procedure Button5Click(Sender: TObject);
procedure Button6Click(Sender: TObject);
procedure Button7Click(Sender: TObject);
procedure Button10Click(Sender: TObject);
procedure Button11Click(Sender: TObject);
procedure Button13Click(Sender: TObject);
procedure ComPort1DSRChange(Sender: TObject; OnOff: Boolean);
procedure Button12Click(Sender: TObject);
procedure Button14Click(Sender: TObject);
procedure Button15Click(Sender: TObject);
procedure Button16Click(Sender: TObject);

private
{ Private declarations }
procedure SetTerkoneksi;
procedure getInfo(buffer: string);
function GoKonek: Boolean;
procedure FilterDisplay();
procedure HapusItem(kode: string),
procedure SetPC(kode: string);
public
{ Public declarations }
function SendGetData(Teks, Batas: String): String;
procedure HapusSMS;
procedure SimpanSMS;
procedure BacaSMS;
procedure OnSelectDevice(sender: TObject);
procedure Awal;
function getIndex: string;
end;

Type
SMSRec = Record
Pengirim: String[20];
Tanggal: String[20];
Isi: String[160];
Jenis: String[10];
End;

tLokasiSMS = (LokasiPC, LokasiHP);
tJenisSMS = (jBaru, jInbox, jDraft, jSent, jSemua);

const
NamaFileSMS = 'sms.dat';



var
fUtama: TfUtama;
Item,
List: TStrings;
fSMS,
fPB: file;
ItemSMS: SMSRec;
LokasiDipilih: Set of tLokasiSMS;
JenisSMS: tJenisSMS;
CallInProgress: Boolean;
statusalarm: boolean;
SysDev: TSysDevEnum;
implementation

uses Unit2;
{$R *.dfm}

//Sensor
procedure TfUtama.Button13Click(Sender: TObject);
begin
ComPort1.ShowSetupDialog;
end;

procedure TfUtama ComPort1 DSRChange(Sender: TObject; OnOfY: Boolean);
begin

if (OnOff = false) and (statusalarm = true) then

begin

Labell.Caption :='true’;

timer2.Enabled := false;

Button7Click(self); //tampil

sleep(2000);
Buttonl 1Click(self);  //foto
sleep(700);
Button12Click(self);  //jpg
sleep(700);

BitBtn1Click(self); /fupload
SpeedButton7.Click;  //sms
Button5Click(self); //rekam
Button3Click(self); /falarm
end

else

begin

Labell.Caption := 'false’;
timer2.Enabled := true;
Button3Click(self);  //alarm
Button4Click(self);  //stop alarm
Button7Click(self);  //tampil
end

end;

//Modem

function TrimAll(t: string): string;
var s: string;

begin



s := trim(t);
s == copy(s, 2, length(s) - 2);
result :=s;

end;

function TfUtama.SendGetData;

var
waktu: TDateTime;

begin
ReadyState := False;
BatasStr ;= Batas;
Buffer =",
waktu ;= now;
XComm1.SendString(Teks);
while (Not ReadyState) and (SecondsBetween(waktu, Now) < 10)
do Application.ProcessMessages;
Result := Buffer;

end;

function TfUtama.GoKonek;
begin
Konek := false;
If Not fUtama. XComm1.Opened then
fUtama. XComm1.OpenDevice;

if XComm]1.SendString('ATE1'#13) and (XComm1.WaitForString(['OK'], 2000) <> -1) then
Konek := True;

Result := Konek;
end;

procedure TfUtama.getInfo;
var

C,

s: string;

1: TListltem;
begin

List. Text := buffer;

s := List.Strings[1];

1 ;= LvPhone.Items.Add;

if Pos('AT+CGMLI', Buffer) > 0 then begin
¢ = copy(Buffer, pos(AT+CGMI, Buffer) + 2, length(Buffer));
Item.Text :=c;
1.Caption := 'Merk HP',
1.Subltems. Add(Item.Strings[2]);
end;
if Pos(' AT+GMM', Buffer) > 0 then begin
¢ == copy(Buffer, pos(AT+GMM, Buffer) + 2, length(Buffer));
Item.Text :=¢;
1.Caption :='Modem;
1.Subltems. Add(Item.Strings[2]);
end;
if Pos(' AT+CGSN', Buffer) > 0 then begin
¢ := copy(Buffer, pos( AT+CGSN', Buffer) + 2, length(Buffer));



Item.Text ;= c;
1.Caption =IMET,
1.Subltems. Add(Item.Strings{2]);

end;

if Pos(++COPS:', Buffer) > 0 then begin
¢ := copy(Buffer, pos(+COPS:', Buffer) + 7, length(Buffer));
¢ = AnsiReplaceStr(c, ',', #13);
Item.Text == c;
1.Caption := 'Network Operator’;
1.Subltems. Add(TrimAll(Item. Strings[2]));

end;

if Pos("+CSCA:', Buffer) > 0 then begin
¢ := copy(Buffer, pos(+CSCA:', Buffer) + 7, length(Buffer));
¢ := AnsiReplaceStr(c, ',', #13),
Item.Text :=c;
1.Caption := 'Service Center';
SMSC := TrimAll(Item.Strings[0]);
1.Subltems. Add(SMSC);

end;

end;

procedure TfUtama.SetTerkoneksi;
begin
If not Konek then
Exit;

LvPhone.Items.Clear;

getinfo(SendGetData(' AT+CGMI'#13, sOK));
getInfo(SendGetData(' AT+GMM'#13, sOK));
getInfo(SendGetData( AT+CGSN'#13, sOK));
getInfo(SendGetData(' AT+COPS?'#13, sOK));
getInfo(SendGetData(' AT+CSCA?'#13, sOK));

Timer1.Enabled := Konek;
timer2.Enabled = true;

ListSMS.Items.Clear;
BacaSMS;
SpeedButton3.Caption := 'Diskonek’;
cbPort.Enabled := False;
cbBaud.Enabled := False;

end;

procedure TfUtama FormCreate(Sender: TObject);
var i : integer;
begin

Item := TStringList.Create;

List := TStringList.Create;

Timer1.Enabled := False;

cbPort.Items.Clear;
fori:=1to30do

cbPort.Items. Add('COM' + IntToStr(i));
cbPort.ItemIndex := 0;



cbBaud.Items.Clear;
cbBaud.Items.Add('9600");
cbBaud.Items.Add('19200");
cbBaud.Items.Add('57600");
cbBaud.Items.Add('115200%);
cbBaud.Items. Add('128000");
cbBaud.Items.Add("256000'),
cbBaud.Items. Add(*460800");
cbBaud.ItemIndex := 0;

LokasiDipilih := [LokasiPC, LokasiHP];
JenisSMS := jSemua;
CalllnProgress := False;

XComm]l.BaudRate := brCustom,;
ListSMS.Items.Clear;
BacaSMS;

Awal;
end;

procedure TfUtama. MenuChange(Sender: TObject);

begin
IblSisa.Caption := IntToStr(160 - length(txtPesan. Text));
1bISMS.Caption =",

end,;

procedure TfUtama.txtPesanChange(Sender: TObject);
begin

1blSisa.Caption := IntToStr(160 - length(txtPesan. Text));
end;

procedure TfUtama.Hapusltem;
var
i: integer;
begin
for i ;= ListSMS.Items.Count - 1 downto 0 do
if ListSMS.Items.Item([i]. Subltems[5] = kode then begin
ListSMS.Items.Item[i]. Delete;
exit;
end;
end;

procedure TfUtama.SetPC;
var
i: integer;
begin
for i := ListSMS.Items.Count - 1 downto 0 do
if ListSMS.Items.Item{i]. Subltems[5] = kode then begin
ListSMS.Items.Item[i].Subltems[2] := "PC’;
exit;
end;
end;



procedure TfUtama. HapusSMS;
var
i: integer,
I; TListItem;
s,
n: string;
begin
if not Konek then begin
ShowMessage('Belum terkoneksi ke HP');
exit;
end,;

Timer1.Enabled := False;
for i := IvSMS.Items.Count - 1 downto 0 do begin
1 := IvSMS.Items.Item[i];
if (1 < nil) and (1.Selected) then begin
If 1.Subltems[2] = 'PC' Then begin
Hapusltem(l.Subltems[5]);
1.Delete;
end
else begin
n = L.Subltems[4];
s .= SendGetData(AT+CMGD="+ n + #13, sOK);
if Pos(sOK, s) > 0 then begin
Hapusltem(l.Subltems[5]);
1.Delete;
end;
end;
end;
end;
SimpanSMS;
Timerl.Enabled := True;
end;

procedure TfUtama.SimpanSMS;
var
i. integer;
I; TListItem;
begin
AssignFile(fSMS, NamaFileSMS);
Rewrite(fSMS, 1);
for i ;= 0 to ListSMS.Items.Count - 1 do begin
1 := ListSMS.Items.Item[i];
if (1.Subltems[2] = 'PC") then begin
ItemSMS. Pengirim := 1.Caption;
ItemSMS.Tanggal := 1.Subltems[0];
ItemSMS.Isi := 1.Subltems(1];
ItemSMS.Jenis := 1.Subltems[3];
BlockWrite(fSMS, ItemSMS, SizeOf{ItemSMS));
end;
end;
CloseFile(fSMS);
end;



procedure TfUtama. BacaSMS;
var
i: integer;
I: TListItem;
begin
If Not FileExists(NamaFileSMS) Then Exit;
AssignFile(fSMS, NamaFileSMS);
Reset(fSMS, 1);
While Not EOF(fSMS) do begin
BlockRead(fSMS, ItemSMS, SizeOf{ltemSMS), i);
1 ;= ListSMS.Items.Add;
1.Caption := ItemSMS.Pengirim;
1.Subltems. Add(ItemSMS. Tanggal);
1.Subltems. Add(ItemSMS.Isi);
1.Subltems.Add('PC");
1.Subltems. Add(ItemSMS Jenis);
1.Subltems. Add('0%;
1.Subltems.Add(getIndex);
end;
CloseFile(fSMS);
FilterDisplay;
end;

procedure TfUtama. FormShow(Sender: TObject);
begin

TabSheetl.Show;
end;

procedure TfUtama.lvSMSSelectltem(Sender: TObject; Item: TListItem;
Selected: Boolean);
begin
1bISMS.Caption := Item.Subltems[1];
end;

procedure TfUtama.PilihSemualClick(Sender: TObject);
var
i : integer;
begin
for i := 0 to IvSMS.Items.Count - 1 do
IvSMS.Items[i].Selected := True;
end,;

procedure TfUtama. TidakPilihSemual Click(Sender: TObject);
var
i: integer;
begin
for i := 0 to IvSMS.Items.Count - 1 do
IvSMS.Items[i].Selected := False;
end;

procedure TfUtama.HapusSMS1Click(Sender: TObject);
begin

HapusSMS;
end;



procedure TfUtama KirimSMS 1Click(Sender: TObject);
var
1: TListItem;
begin
if 1 <> nil then begin
txtNomor.Text := 1.Subltems[0];
txtPesan. Text :=";
TabSheet4.Show,
txtPesan.SetFocus;
end,;
end;

procedure TfUtama.SpeedButton3Click(Sender: TObject);
begin
if Konek then begin
Timerl.Enabled := false;
XComm1.CloseDevice;
SpeedButton3.Caption := 'Konek';
Konek = False;
cbPort.Enabled := True;
cbBaud.Enabled := True;
timer2.Enabled := false ;
end
else begin
XComm1.BaudValue := StrTolnt(cbBaud. Text);
XComm1.DeviceName := cbPort. Text;
If Not GoKonek Then
ShowMessage('Gagal membuka port')
else
SetTerkoneksi;
end;
end;

procedure TfUtama.SpeedButton4Click(Sender: TObject);
begin

fAbout.ShowModal,
end;

procedure TfUtama.SpeedButton5Click(Sender: TObject);
begin

comportl.Close;

Close;
end;

procedure TfUtama.FormClose(Sender: TObject; var Action: TCloseAction);
begin

if XComm1.Opened then XComm1.CloseDevice;

List.Free;

Item.Free;
end;

procedure TfUtama SpeedButton6Click(Sender: TObject);
begin
if not Konek then begin
ShowMessage('Belum terkoneksi ke HP');



end;

exit;
end;
Timerl.Enabled := Faise;
1bISMS.Caption :=",
ListSMS.Items.Clear;
SpeedButton6.Enabled := false;
CekSMS();
BacaSMS;
SpeedButton6.Enabled := True;
Timer1.Enabled := True;

procedure TfUtama.SpeedButton7Click(Sender: TObject);
var ¢ : string;

1:

a,

integer;

1: TListItem;
begin

end;

if txtNomor.Text =" then begin
ShowMessage('Nomor harus diisikan');
exit;
end;
if not Konek then begin
ShowMessage('Belum terkoneksi ke HP');
exit;
end;
Timerl.Enabled := False;
¢ = AnsiReplaceStr(txtNomor.Text, ',', #13#10);
Item.Text :=c;
for i := 0 to Item.Count - 1 do begin
¢ = trim(Ttem. Stringsfi]);
if (KirimSMS(c, txtPesan. Text)) then
begin
//ShowMessage(‘'Pesan sukses dikirim ke ' + ¢);
Memol.Lines. Add('Pesan sukses dikirim ke ' + ¢);
1 := ListSMS.Items.Add;
1.Caption :=c;
1.Subltems. Add(DateTimeToStr(Now));
1.Subltems. Add(txtPesan. Text);
1.Subltems.Add('PC");
1.Subltems. Add('Terkirim");
1.Subltems.Add('0");
1.Subltems. Add(getIndex);
a = lvSMS.Items.Add;
a.Caption := 1.Caption;
a.Subltems := 1.Subltems;
end
else
//ShowMessage('Pesan gagal dikirim ke ' + ¢);
Memol.Lines.Add("Pesan gagal dikirim ke ' + ¢);
end,;
SimpanSMS;
FilterDisplay;
Timer1.Enabled := True;



procedure TfUtama.SpeedButton8Click(Sender: TObject);
begin

txtNomor.Text :=";

txtPesan.Text :=";
end;

procedure TfUtama. XComm1Data(Sender: TObject; const Received: Cardinal);
var data : string;
begin
XComm1.ReadString(data);
Buffer := Buffer + data;
If (Not ReadyState) And (Pos(BatasStr, Buffer) > 0) Then Begin
ReadyState = True;
End;
end;

procedure TfUtama.FilterDisplay();
var
1; integer;
a,
1: TListltem;
begin
IvSMS.Items.Clear;
for i := 0 to ListSMS.Items.Count - 1 do begin
1 := ListSMS.Items.Item([i];
if ((1.Subltems[2] = 'PC’) and (LokasiPC in LokasiDipilih)) or
((1.SublItems[2] = 'Phone') and (LokasiHP in LokasiDipilih)) then
if (1.Subltems[3] = arJenisSMS[Ord(JenisSMS)]) or (JenisSMS = jSemua) then
begin
a :=1vSMS.Items.Add;
a.Caption := 1.Caption;
a.Subltems = 1.Subltems;
end;
end;
end;

function TfUtama.getIndex;
var n, ¢: Integer;
begin
if (ListSMS.Items.Count < 1) then
Result :='1"
else
if (ListSMS.Items.Count < 2) then
Result := 2'
else begin
Val(ListSMS.Items. Item[ListSMS. Items.Count - 2].Subltems[5], n, c);
if c =0 then
Result ;= IntToStr(n + 1)
else
Result :="'1";
end;
end,



procedure TfUtama. Timer2 Timer(Sender: TObject);
begin

SpeedButton6.Click;
end;

//Aktifkan otomatis
procedure TfUtama.Button1Click(Sender: TObject);
begin

button1.Caption :=";

button2.Caption := 'non aktifkan';

// ComPort1.Open;

// ComPortl.Connected := true;

// statusalarm ;= true;
end;

procedure TfUtama.Button2Click(Sender: TObject),
begin

button1.Caption := 'aktifkan’;

button2.Caption :=";

/! statusalarm:= false ;
end;

//Media Player
procedure TfUtama.Button8Click(Sender: TObject),
begin
if opendialog1.Execute then
begin
MediaPlayer1.FileName:= opendialog].FileName ;
MediaPlayer1.Open,
MediaPlayer]1.Play;
end,
end;

procedure TfUtama. Button9Click(Sender: TObject);
begin

MediaPlayer1.Stop;

end;

//Upload
procedure TfUtama.BitBtn1Click(Sender: TObject);
var
fip: TChilkatFtp2;
success:Integer;
localFilename:String;
remoteFilename:String;
begin
fip:=TChilkatFtp2.Create(self);
success:=ftp.UnlockComponent(' Anything for 30-day trial');
if (success<>1)then
begin
ShowMessage(fip.LastErrorText);
end;



fip. Hostname:="ftp.byethost4.com’;
fip.Username:='b4_7236448';
fip.Password:='photostu’;
success:=ftp.Connect();
if{(success<1)then

begin

ShowMessage(fip.LastErrorText);

end;
success:=ftp.changeRemoteDir('/htdocs’);
if(success<>1)then

begin

Showmessage(ftp.LastErrorText),

end;

localFilename:='C:\test.jpg";
remoteFilename:="test.jpg';
success:=ftp.putFile(localFilename,remoteFilename);
if(success<1)then

begin ShowMessage(ftp.LastErrorText),
end;

fip.Disconnect();

//ShowMessage('File Uploaded!’);
Memol.Lines.Add('File Uploaded!");
end;

/{Alarm
procedure TfUtama.Button3Click(Sender: TObject);
begin
MediaPlayer2.Open,
MediaPlayer2.Play;
end;

procedure TfUtama. Button4Click(Sender: TObject);
begin

MediaPlayer2.Stop;

end;

//Record
procedure TfUtama. Awal;
var
i: integer;
Device: TMenultem;
begin
SysDev:= TSysDevEnum.Create(CLSID_VideolnputDeviceCategory);
if SysDev.CountFilters > 0 then
for i := 0 to SysDev.CountFilters - 1 do
begin
Device := TMenultem.Create(Devices);
Device.Caption := SysDev.Filters[i]. FriendlyName;

Device.Tag = i;
Device.OnClick := OnSelectDevice;
Devices.Add(Device);

end;

end;



procedure TfUtama.OnSelectDevice(sender: TObject);
begin
FilterGraph.ClearGraph;
FilterGraph. Active := false;
Filter BaseFilter.Moniker := SysDev.GetMoniker(TMenultem(Sender).tag);
FilterGraph. Active := true,
with FilterGraph as ICaptureGraphBuilder2 do
begin
CheckDSError(RenderStream(@PIN_CATEGORY_PREVIEW , nil, Filter as IBaseFilter,
nil, VideoWindow as IbaseFilter));
end;
FilterGraph.Play;
end;

procedure TfUtama.Button5Click(Sender: TObject);
begin
Button10.Click ;
Awal;
tablel. Append;
tablel.Post;
renamefile('c:\tmp.asf','c:\tmp*+inttostr(table1.Fields[0]. Value)+'.asf');
FilterGraph.ClearGraph;
FilterGraph. Active := false;
Filter.BaseFilter.Moniker := SysDev.GetMoniker(TMenultem(Sender).tag),
FilterGraph. Active := true;
ASFWriter FilterGraph:=FilterGraph,
with FilterGraph as ICaptureGraphBuilder2 do
begin
CheckDSError(RenderStream(@PIN_CATEGORY_CAPTURE, nil, Filter as IBaseFilter,
nil, ASFWriter as IbaseFilter)),
CheckDSError(RenderStream(@PIN_CATEGORY_PREVIEW , nil, Filter as IBaseFilter,
nil, VideoWindow as IbaseFilter));
end,;
FilterGraph.Play;
end;

procedure TfUtama.Button6Click(Sender: TObject);
begin

FilterGraph.Stop;

SysDev.Free;

FilterGraph.ClearGraph;

FilterGraph. Active := false;
end;

//Capture

procedure TfUtama.Button7Click(Sender: TObject);

begin

Button6.Click;

Awal;

FilterGraphl1.ClearGraph;

FilterGraphl.Active := false;

Filter1.BaseFilter.Moniker := SysDev.GetMoniker(TMenultem(Sender).tag);
FilterGraphl.Active := true;

with FilterGraph1 as ICaptureGraphBuilder2 do
Renderstream(@PIN_CATEGORY_PREVIEW, nil, Filter1 as IBaseFilter,



sampleGrabber! as IBaseFilter, VideoWindow1 as IbaseFilter);
FilterGraphl.Play;
end;

procedure TfUtama.Button10Click(Sender: TObject);
begin

FilterGraph1.Stop;

SysDev Free;

FilterGraph1.ClearGraph;

FilterGraph1.Active := false;
end;

procedure TfUtama.Button] 1Click(Sender: TObject);

var simpan : tbitmap;

begin
SampleGrabber1.GetBitmap(DBImagel.Picture.Bitmap);
simpan:=DBImagel.Picture.Bitmap,
simpan.savetofile ('c:\test.bmp");

end;

procedure TfUtama. Button12Click(Sender: TObject);
var

bmp : TImage;

jpg : TIpegimage;

begin

bmp := TImage.Create(nil);

jpg = TIpeglmage.Create;
bmp.picture.bitmap.LoadFromFile('c:\test.bmp’);
jpg.Assign( bmp.picture.bitmap );
jpg.SaveToFile('c:\test.jpg");

jpg Free;

bmp.Free;

end;

end.



2. Program Website HTML

Halaman Home

<html>

<head>

<title>Barron Raisul Fikri</title>

<link href="design.css" rel="stylesheet" type="text/css" />
</head>

<body>
<table width="100%" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<th align="center" valign="top" scope="col">
<table width="850" border="0" cellspacing="0" cellpadding="0">
<tr>
<th align="center" valign="middle" style="background-color: #F5F5F5;" scope="col">
<div align="center" style="font-size: 3px">&nbsp;</div>
<table width="98%" border="0" align="center" cellpadding="0"
cellspacing="5">
<tr>
<th align="left" valign="middle" class="header" scope="col">
<a href="index.html" class="header">Institut Teknologi Nasional
Malang</a>
</th>
<fr>
</table>
</th>
</tr>
</table>
</th>
</tr>

<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<th align="center" valign="middle" class="slogan" scope="col">Perancangan Sistem
Keamanan Rumah Menggunakan Passive Infrared Receiver dan Webcam Berbasis Web</th>
</tr>
</table>
</td>
</tr>

<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<td width="555" align="center" valign="top" class="mainContentIntro"
scope="col">&nbsp;</td>
<th width="9" scope="col">&nbsp;</th>
<td width="206" align="center" valign="top" class="rightSideIntro"
scope="col">&nbsp;</td>
</tr>



<tr>
<td align="left" valign="top" class="mainConten " scope="col" width="534"><h2></h2>
<p align="center"> PERANCANGAN SISTEM KEAMANAN RUMAH
MENGGUNAKAN PASSIVE INFRARED RECEIVER DAN WEBCAM BERBASIS
WEB</p>

<p align="center">Barron Raisul Fikri</p>

<p align="center">Jurusan Teknik Elektro S-1, Konsentrasi Teknik
Komputer</p>

<p align="center">Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional
Malang</p>

<p align="center">J1. Raya Karanglo Km 2 Malamg</p>

<p align="center">Email : barronraisulfikri@yahoo.com</p>

<p align="center">Abstrak</p>

<p align="justify">Sistem keamanan rumah sangat penting untuk menjaga
keamanan pemilik rumah dan harta benda yang ada dirumah, oleh karena itu dibutuhkan sistem
keamanan rumah yang mampu bekerja secara otomatis.

Sistem ini bekerja secara otomatis, jika menangkap gerakan manusia maka
sistem akan merecord kegiatan yang ada didalam rumah, kemudian alarm akan menyala dan
sistem akan memanggil nomer-nomer handphone atau

telephon yang telah dimasukkan ke sistem ini, program dari sistem keamanan
rumah dibuat menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7.0 dan hardware yang dipakai adalah
sensor passive infra red (PIR), MAX232, webcam, dan siemens M55.

Alat ini dapat diterapkan langsung dirumah atau dikantor, dan dapat digunakan
sebagai sistem keamanan yang manual, dengan cara menonaktifkan sistem otomatisnya</p>

<p>Kata Kunci : Delphi 7.0, PIR, MAX232, Siemens M55</p>

<p align="center">Abstract.</p>

<p align="justify">Home security system is essential for maintaining the
security of home owners and property that is at home, because it needed a home security system
is able to work automatically.

This system works automatically, if the human motion capture system will
record the activities inside the house, and then the alarm will turn on and the system will call the
numbers or mobile phone

that has been added to this system, the program's home security system is made
using a programming language Delphi 7.0 and the hardware used is a passive infra red sensor
(PIR), MAX232, webcam, and siemens M55.

This tool can be applied directly into the home or the office, and can be used as
a security system manual, how to disable the automatic system.</p>

<p>Keyword : Delphi 7.0, PIR, MAX232, Siemens M55</p>

<ftd>

<th scope="col" width="9">&nbsp;</th>
<td align="center" valign="top" class="rightSide" scope="col" width="196"><br />
<br />
<span class="rightSideTitles">&nbsp;Menu </span>
<table align="center" border="0" cellpadding="0" cellspacing="0"
width="100%">
<tr>
<td width="58%" align="center" valign="top">
<div align="left" style="padding-left: 10px;">
<a href="index.html">Home</a><br />
<a href="gambar.html">Gambar</a><br />
<a href="kerja.html">Prinsip Kerja</a><br />
<a href="about.html">Tentang Saya</a><br />
&nbsp;</div>
<id>



<td width="42%" align="right" valign="top" style="padding-right:9px;">
<td>
<>
</table>
<p><b><font size="4" color="#000080">Kampus</font></b></p>
<img src="itn-malang,jpg" width="200" height="130" align="middle" vspace="0"><br>
<br>
<img src="itn kampus 2.jpg" width="200" height=" 130" align="middle"
vspace="0"><br>

<br>
<img src="itn malang basket.jpg" width="200" height="130" align="middle"
vspace="0"><br>
<ftd>
</t>
</table>
</td>
</tr>
<tr>

<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col" style="padding: 5px; font-family:'Courier
New', Courier, mono; color: #4B4B4B; font-weight: normal;">
Copyright &copy 2011 by | Barron raisul fikri |
</td>
</tr>
</table>
<td>
<tr>

</table>
</body>
</html>

Halaman Gambar

<html>

<head>

<title>Barron Raisul Fikri</title>

<link href="design.css" rel="stylesheet" type="text/css" />
</head>

<body>
<table width="100%" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<th align="center" valign="top" scope="col">
<table width="850" border="0" cellspacing="0" cellpadding="0">
<tr>
<th align="center" valign="middle" style="background-color: #F5SF5F5;" scope="col">
<div align="center" style="font-size: 3px">&nbsp;</div>
<table width="98%" border="0" align="center" cellpadding="0"
cellspacing="5">
<tr>
<th align="left" valign="middle" class="header" scope="col">



<a href="index.html" class="header">Institut Teknologi Nasional
Malang</a>
</th>
<ftr>
</table>
</th>
</tr>
</table>
</th>
</tr>

<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<th align="center" valign="middle" class="slogan" scope="col">Perancangan Sistem
Keamanan Rumah Menggunakan Passive Infrared Receiver dan Webcam Berbasis Web</th>
</tr>
</table>
</td>
</tr>
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<td width="555" align="center" valign="top" class="mainContentIntro"
scope="col">&nbsp;</td>
<th width="9" scope="col">&nbsp;</th>
<td width="206" align="center" valign="top" class="rightSideIntro"
scope="col">&nbsp;</td>
</r>
<tr>
<td align="left" valign="top" class="mainContent" scope="col" width="534"><h2></h2>
<p><b> Kondisi Dalam Rumah</b></p><br>
<img src="test.jpg" width="546" height="410" align="middle" vspace="0"><br>
<ftd>
<th scope="col" width="9">&nbsp;</th>
<td align="center" valign="top" class="rightSide" scope="col" width="196"><br />
<br />
<span class="rightSideTitles">&nbsp;Menu </span>
<table align="center" border="0" cellpadding="0" cellspacing="0"
width="100%">
<tr>
<td width="58%" align="center" valign="top">
<div align="left" style="padding-left: 10px;">
<a href="index.htm!">Home</a><br />
<a href="gambar.htm]">Gambar</a><br />
<a href="kerja.html">Prinsip Kerja</a><br />
<a href="about.html">Tentang Saya</a><br />
&nbsp;</div>
<id>
<td width="42%" align="right" valign="top" style="padding-right:9px;">
<td>
</tr>
</table>



<p><b><font size="4" color="#000080">Kampus</font></b></p>
<img src="itn-malang,jpg" width="200" height="130" align="middle" vspace="0"><br>
<br>
<img src="itn kampus 2.jpg" width="200" height="130" align="middle"
vspace="0"><br>
<br>
<img src="itn malang basket. jpg" width="200" height="130" align="middle"
vspace="0"><br>
<ftd>
</tr>
</table>
<nd>
</tr>
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col" style="padding: 5px; font-family:'Courier
New', Courier, mono; color: #4B4B4B; font-weight: normal;">
Copyright &copy 2011 by | Barron raisul fikri |
<td>
</r>
</table>
</td>
</tr>
</table>
</body>
</html>

Halaman Prinsip Kerja

<html>
<head>
<title>Barron Raisul Fikri</title>
<link href="design.css" rel="stylesheet" type="text/css" />
</head>
<body>
<table width="100%" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<th align="center" valign="top" scope="col">
<table width="850" border="0" cellspacing="0" cellpadding="0">
<tr>
<th align="center" valign="middle" style="background-color: #F5F5F5;" scope="col">
<div align="center" style="font-size: 3px">&nbsp;</div>
<table width="98%" border="0" align="center" cellpadding="0"
cellspacing="5">
<tr>
<th align="left" valign="middle" class="header" scope="col">
<a href="index.html" class="header">Institut Teknologi Nasional
Malang</a>
</th>
</tr>
</table>
</th>
</tr>



</table>
</th>
</tr>
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<th align="center" valign="middle" class="slogan" scope="col">Perancangan Sistem
Keamanan Rumah Menggunakan Passive Infrared Receiver dan Webcam Berbasis Web</th>
<ftr>
</table>
</td>
</tr>
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<td width="555" align="center" valign="top" class="mainContentIntro"
scope="col">&nbsp;</td>
<th width="9" scope="col">&nbsp;</th>
<td width="206" align="center" valign="top" class="rightSideIntro"
scope="col">&nbsp;</td>
<ftr>
<tr>
<td align="left" valign="top" class="mainContent" scope="col" width="534"><h2></h2>
<p align="center"> Prinsip Kerja Sistem</p>
<p align="justify">Prinsip ketja dari sistem keamana rumah ini yaitu, pertama
pemilik rumah harus mengaktifkan
sistem ini dengan cara mengirim SMS ke HP server (Modem GSM) atau
diaktifkan manual dari komputer yang dipakai
sebagai otak dari sistem keamanan ini, jika sistem telah aktif, maka sensor yang
berupa Passive Infrared receiver
(PIR) berfungsi untuk mendeteksi keberadaan manusia, jika sensor mendeteksi
keberadaan manusia yang masuk kedalam
rumah, sensor akan mengirimkan sinyal kerangkaian MAX232 yang kemudian
sinyal dari sensor passive infrared receiver
yang berupa sinyal TTL akan dikonversi kesinyal serial (RS232) agar dapat
dibaca oleh komputer, komputer yang dikontrol
dengan bahasa pemrograman delphi 7.0 akan memproses dan memberikan
perintah ke komputer, webcam dan Modem GSM.</p>
<p align="justify">Pertama akan dimulai dengan proses capture oleh webcam
yang kemudian file hasil capture tersebut
di upload ke website, webcam juga berfungsi untuk merekam kegiatan yang
terjadi di dalam rumah, didalam apikasi yang
dibuat dengan bahasa pemrograman delphi 7.0 ini juga terdapat program alarm
yang akan menyala, kemudian diteruskan
ke speaker supaya alarm berbunyi dengan keras, dan handphone atau yang saya
pakai disini adalah modem GSM berfungsi
untuk memberikan informasi kepada pemilik rumah dengan cara mengirim
SMS, yang berarti telah terdeteksi keberadaan
manusia yang masuk kedalam rumah tanpa mematikan sistem. Pemilik rumah
yang telah menerima pesan bahaya dari nomer
system keamanan dapat langsung melihat kondisi rumah dari website, untuk
memastikan apakah benar ada manusia yang



tidak dikenal telah masuk kedalam rumah, Jika keberadaan manusia tidak lagi
terdeteksi, maka proses perekaman
dihentikan dan file tersebut disimpan di komputer, alarm juga akan berhenti
berbunyi.</p>
<p align="justify">Sistem akan kembali ke posisi awal dan dapat bekerja
kembali seperti semula jika ada orang yang
masuk ke dalam rumah dan terdeteksi oleh sensor PIR, tanpa menghapus file
yang telah terekam. </p>
<p align="justify">Pemilik ramah juga dapat melihat file hasil perekaman dari
medi player yang terdapat dalam
sistem ini, sebagai program yang dapat memudahkan pemilik rumah. Dan jika
pemilik rumah ingin masuk kerumah
maka system keamanan harus dinonaktifkan terlebih dahulu dengan cara
mengirimkan SMS kenomer sistem keamanan
dengan perintah untuk menonaktifkan sistem. </p>
</td>
<th scope="col" width="9">&nbsp;</th>
<td align="center" valign="top" class="rightSide" scope="col" width="196"><br />
<br />
<span class="rightSideTitles">&nbsp;Menu </span>
<table align="center" border="0" cellpadding="0" cellspacing="0"
width="100%">
<tr>
<td width="58%" align="center" valign="top">
<div align="left" style="padding-left: 10px;">
<a href="index.html">Home</a><br />
<a href="gambar html">Gambar</a><br />
<a href="kerja.htm!l">Prinsip Kerja</a><br />
<a href="about.html">Tentang Saya</a><br />
&nbsp;</div>
<itd>
<td width="42%" align="right" valign="top" style="padding-right:9px;">
<fd>
</tr>
</table>
<p><b><font size="4" color="#000080">Kampus</font></b></p>
<img src="itn-malang,jpg" width="200" height="130" align="middle" vspace="0"><br>
<br>
<img src="itn kampus 2.jpg" width="200" height="130" align="middle"
vspace="0"><br>
<br>
<img src="itn malang basket.jpg" width="200" height="130" align="middle"
vspace="0"><br>
<td>
</tr>
</table>
<td>
</tr>
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col" style="padding: Spx; font-family:'Courier
New', Courier, mono; color: #4B4B4B; font-weight: normal;">
Copyright &copy 2011 by | Barron raisul fikri |



<ftd>
<S>
</table>
</td>

</tr>

</table>
</body>
</html>

Halaman Tentang Saya

<html>
<head>
<title>Barron Raisul Fikri</title>
<link href="design.css" rel="stylesheet" type="text/css" />
</head>
<body>
<table width="100%" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<th align="center" valign="top" scope="col">
<table width="850" border="0" cellspacing="0" cellpadding="0">
<tr>
<th align="center" valign="middle" style="background-color: #F5F5F5;" scope="col">
<div align="center" style="font-size: 3px">&nbsp;</div>
<table width="98%" border="0" align="center" cellpadding="0"
cellspacing="5">
<tr>
<th align="left" valign="middle" class="header" scope="col">
<a href="index.html" class="header">Institut Teknologi Nasional
Malang</a>
</th>
</tr>
</table>
</th>
</tr>
</table>
</th>
</tr>
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<th align="center" valign="middle" class="slogan" scope="col">Perancangan Sistem
Keamanan Rumah Menggunakan Passive Infrared Receiver dan Webcam Berbasis Web</th>
</tr>
</table>
</td>
</tr>
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<td width="555" align="center" valign="top" class="mainContentIntro"
scope="col">&nbsp;</td>
<th width="9" scope="col">&nbsp;</th>



<td width="206" align="center" valign="top" class="rightSideIntro"
scope="col">&nbsp;</td>
</tr>
<tr>
<td align="left" valign="top" class="mainContent" scope="col" width="534"><h2></h2>
<p align="center"> BIODATA PENULIS</p>
<img src="Pict.jpg" width="350" height="250" align="middle"
Hspace="100"><br>
<p align="justify">BARRON RAISUL FIKRI atau biasa dipanggil Mr.BAR,
anak ketiga dari 3 bersaudara ini
yang di lahirkan di Madiun pada 08 Desember 1987. Sekarang bertempat
tinggal di Ds. Kedondong RT 31/XI
Kec. Kebonsari Kab. Madiun. Setelah lulus dari MAN 2 MADIUN pada tahun
2006 kemudian melanjutkan study
di POLITEKNIK MADIUN dengan mengambil Program Studi teknik
Komputer. Lulus pada tahun 2009 dan melanjutkan
Study S1 di INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG.</p>
<p>Email: barronraisulfikri@yahoo.co.id</p>
<itd>
<th scope="col" width="9">&nbsp;</th>
<td align="center" valign="top" class="rightSide" scope="col" width="196 "><br />
<br />
<span class="rightSideTitles">&nbsp;Menu </span>
<table align="center" border="0" cellpadding="0" cellspacing="0"
width="100%">
<tr>
<td width="58%" align="center" valign="top">
<div align="left" style="padding-left: 10px;">
<a href="index.html">Home</a><br />
<a href="gambar.htm]">Gambar</a><br />
<a href="kerja. html">Prinsip Kerja</a><br />
<a href="about.html">Tentang Saya</a><br />
&nbsp;</div>
<hd>
<td width="42%" align="right" valign="top" style="padding-right.9px;">
<td>
<ftr>
</table>
<p><b><font size="4" color="#000080">Kampus</font></b></p>
<img src="itn-malang.jpg" width="200" height="130" align="middle" vspace="0"><br>
<br>
<img src="itn kampus 2.jpg" width="200" height="130" align="middle"
vspace="0"><br>
<br>
<img src="itn malang basket.jpg" width="200" height="130" align="middle"
vspace="0"><br>
<td>
<ftr>
</table>
</td>
</tr>
<tr>
<td align="center" valign="middle" scope="col">
<table width="830" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>



<td align="center" valign="middle" scope="col" style="padding: 5px; font-family:'Courier

New", Courier, mono; color: #4B4B4B; font-weight: normal;">
Copyright &copy 2011 by | Barron raisul fikri |
<ftd>

</tr>
</table>
<ftd>
<ftr>

</table>
</body>
</htm!>



KC7783R

PIR Module
Low Cost version

This is o low cost version for PIR module series from COMedia Ltd. 1tis designed for cost sensitive consumer product.
Except the [C package format, all the mechanical and clectrical spee is same as KC7T83.

Features:

IC soft package by dice bonding technique
Small size: 25 x 35mm

Ball lens is included as standard configuration
3 leads flat cable for casy connection

4 mounting holes on board

High Sensitivity

High immunity to RFI

Power up delay to prevent from false triggering

cpooooooa0

Qutput High for direct connect to control pancl

Specification

Min T\’p Max Unit L_em..l.lim.:llﬁiﬂn {unit in mm)
Operation Voltage 4.7 5 12 vV
Standby Current ( no load) 300 LA

Output Pulse Width 0.5 Sec N
Output High Voltage vV / \
Detection Range M

Operation Temperature -20

50 ae i
Humidity Range 95 %o \i
Note: 1. All other features and specification, please refer to KC778B

2. Minimum output pulse width can be customer specified. 4 |
-1

| tn

(1
N

Standard Configuration
PIR controller KC778B in dice form i RI2
PIR Sensor RE200B by NICERA !

Lens Ball lens of 60° detection angle \ll
Connector 3 leads flat cable. Power, GND, O/P 37

L

Mechanical Dimension

Vertical View Pattern

N7z

|

GND

25 *-:;r- = :
W =44 k‘T’J q l
X |

| 1 30 5! 70 >

[P 35 I

1< > |

Application Note:

1. The PIR sensor is sensitive 1o the temperature change and therefore to prevent from operating the module in rapid environmental
temperature changes, strong shock or vibration. Don't expose to the direct sun light or headlights of automobile. Don't expose to
direct wind from heater or air conditioner.

2. This module is designed for indoor use. If using in outdoor, make sure to apply suitable supplemental optical filter and drop-proof,
anti-dew construction

3. Detection range might be varied in different environmental temperature condition.



MAX232, MAX232I
DUAL EJA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLS047L - FEBRUARY 1989 - REVISED MARCH 2004

MAX232...D, DW, N, OR NS PACKAGE

-232-F ITU
Meets or Exceeds TIA/EIA-232-F and o D, BW. OR N PACKAGE

Recommendation V.28 (TOP VIEW)
® Operates From a Single 5-V Power Supply O

With 1.0-uF Charge-Pump Capacitors ci1+[]1 16]] Vee
® Operates Up To 120 kbit/s Vs« [}2  15[J GND
® Two Drivers and Two Receivers 01: s 141] ;:%UT
® 130-V Input Levels gg_ E ; :2 % R1OUT
® Low Supply Current. . . 8 mA Typical vs-[l 6 1] TIN
® ESD Protection Exceeds JESD 22 T20UT[|7  10[J T2IN

- 2000-V Human-Body Model (A114-A) R2IN[} 8 o[} R20UT
® Upgrade With Improved ESD (15-kV HBM)

and 0.1-uF Charge-Pump Capacitors is
Available With the MAX202
@ Applications
- TIA/EIA-232-F, Battery-Powered Systems,
Terminals, Modems, and Computers

description/ordering information

The MAX232 is a dual driver/receiver that includes a capacitive voltage generator to supply TIA/EIA-232-F
voltage levels from a single 5-V supply. Each receiver converts TIA/EIA-232-F inputs to 5-V TTL/CMOS levels.
These receivers have a typical threshold of 1.3 V, a typical hysteresis of 0.5 V, and can accept +30-V inputs.
Each driver converts TTL/CMOS input levels into TIA/EIA-232-F levels. The driver, receiver, and
voltage-generator functions are available as cells in the Texas Instruments LinASIC™ library.

ORDERING INFORMATION
u mowost | owmms | Lo
PDIP {N) Tube of 25 MAX232N MAX232N
Tube of 40 MAX232D
0°C to 70°C Soic (D) Reel of 2500 MAX232DR MAX232
Tube of 40 MAX232DW
SoiC PW) Reel of 2000 MAX232DWR MAX232
SOP (NS) Reel of 2000 MAX232NSR MAX232
PDIP (N) Tube of 25 MAX232IN MAX232IN
Tube of 40 MAX232iD
-40°C to 85°C Soic (0) Reel of 2500 MAX232IDR MAX232I
Tube of 40 MAX232IDW
SOIC (DW) MAX232I
Reel of 2000 MAX232IDWR

T Package drawings, standard packing quantities, thermal data, symbolization, and PCB design
guidelines are available at www.ti.com/sc/package.

Please be aware that an important notice concerning availability, standard warranty, and use in critical applications of
Texas Instruments semiconductor products and disclaimers thereto appears at the end of this data sheet.

LInASIC is a trademark of Texas Instruments.

PRODUCTION DATA kformation s current a3 of publication dats. Copyright @ 2004, Texas Instruments Incorporated
Products conform to specificstions psr tho terms of Texas Iastruments H yrig

etandard wanemty. Production procesaing does not iy Inctude 1/

{eing o @panaen. TEXAS

INSTRUMENTS

POST OFFICE BOX 655303 ® DALLAS, TEXAS 75265 1



132, MAX2

321
. EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

L - FEBRUARY 1889 - REVISED MARCH 2004

. diagram (positive logic)

Function Tables
EACH DRIVER
INPUT | OUTPUT
TIN TOUT
L H
H L

H = high level, L = low

level

EACH RECEIVER
INPUT | OUTPUT
RIN ROUT
L H
H L

H = high level, L = low

level

TN — Dcﬁ ¥ riout
2N 2 Dor T t20ut
RiOUT — ‘O@ 2 rin
R20UT S 0@ 8 R2IN
*
TEXAS
INSTRUMENTS

POST OFFICE BOX 855303 ® DALLAS, TEXAS 75265



MAX232, MAX232|
DUAL EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLS047L - FEBRUARY 1989 - REVISED MARCH 2004

sbsolute maximum ratings over operating free-air temperature range (unless otherwise noted)t

Input supply voltage range, Vcc (see [N 1o (- I T L T R R R R -0.3Vto6V
Positive output supply voltage range, Vgs .......oeiicveiiiiiiiieieriiieenes Vec-03Vto 15V
Negative output supply voltage range, Vg~ .......c.coooiiireercrerenremmmnerreereses -0.3Vto-15V
Input voltage range, Vit DAVEr . .......oooiiiiiiiniiniiiiiriiiniereeneenns -0.3VtoVgg+03V
RECBIVEE - .t v vt eeenne s oot onasnsetostossnsnanesssssnotassanasasanses 30V

Output voltage range, Vo: TIOUT, T20UT ......coveneniiiiinniarenenens Vg--03VtoVg. +03V
RIOUT, R20UT . oeiiriiiiiieinrensoannennnasannans -0.3VtoVgo +0.3V

Short-circuit duration: T1OUT, T20UT ... oottt Unlimited
Package thermal impedance, 0 (see Notes 2 and 3): Dpackage ........eeeverniecniniinanen 73°C/W
DW package .........ceoeeenrueccanns 57°C/W

NpPackage .......coeevveeneeracsennenns 67°C/W

NSPackage ......cvvvvveneanaasonnanss 64°C/W

Operating virtual junction temperature, Tj ........ooeiiiiiieiiiiiniriiinerareeniruenn e 150°C
Storage temperature range, Tgpg - .. oocooeenrarieeii e -65°C to 150°C

1 Stresses beyond those fisted under “absolute maximum ratings” may cause permanent damage
functional operation of the device at these or any other conditions beyond those indicated under “recommended ope
implied. Exposure to absolute-maximum-rated conditicns for extended periods may affect device reliabllity.

NOTES: 1. All voitages are with respect to network GND.

2. Maximum power dissipation is a function of T j(max), 6JA,

3. The package thermal Impedance is calculated in accordance with JESD 51-7.

recommended operating conditions

to the device. These are stress ratings only, and
rating conditions” is not

and Ta. The maximum aflowable power dissipation at any allowable
ambient temperature Is Pp = (T j(max) - TA)/8a. Operating at the absolute maximum T of 150°C can affect reliability.

MIN NOM MAX| UNIT
Vece Supply voltage 4.5 5 55 v
VIH High-level input voltage (T1IN,T2IN) 2 A
ViL Low-leve! input voitage (T1IN, T2IN) 0.8 \'J
R1IN, R2IN Receiver input voltage +30 \"
MAX232 0 70
TA Operating free-air temperature MAX232] a0 85 °C

electrical characteristics over recommended ranges of supply voitage and operating free-air
temperature (unless otherwise noted) (see Note 4 and Figure 4)

PARAMETER TEST CONDITIONS MIN TYP: mMmAX| UNIT
Vee =55V,  Alloutputs open,
Icc  Supply cumrent Ta= 25°C 8 10| mA

¥ Al typical values are at Vo = 5 V and Tp = 25°C.
NOTE 4: Test conditions are C1-C4 =1pFatVcc=5V+0.5V.

#

“ii TEXAS
INSTRUMENTS

POST OFFICE BOX 655303 ® DALLAS, TEXAS 75265



232, MAX232l
L EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

7L - FEBRUARY 1989 - REVISED MARCH 2004
DRIVER SECTION

rical characteristics over recommended ranges of supply voltage and operating free-air
yerature range (see Note 4)

PARAMETER TEST CONDITIONS MmIN TYPT MAX| UNIT
High-leve! output voltage TA0UT, T20UT |R =3 kQto GND 5 7 \Y
Low-lave! output voltage¥ T10UT, T20UT | RL =3 k2 to GND -7 -5 \
Output resistance T10UT, T20UT |Vg+=Vg-=0, Vp=12V 300 Q
Short-circuit output current T1OUT, T20UT |Vec =55V, Vo=0 +10 mA
Short-clrcuit input current T1IN, T2IN V=0 200| pA

ipical values are at Vee = 5V, Ta = 25°C.
positive (most negative) value is designated minimum, s used in this data sheet for logic voltage

algebraic convention, in which the least-

is onty.
more than one output should be shorted

'4: Test conditions are C1-C4=1uFatVcc=5V+0.5V.

ata time.

ching characteristics, Vgc =5 V, Ta = 25°C (see Note 4)

PARAMETER TEST CONDITIONS | MIN TYP MAX| UNIT
R =3kQto 7 k)
Driver slew rate See Figure 2 30] Vips
) Driver transition region slew rate See Figure 3 3 Vius
Data rate One TOUT switching 120 kbit/s
: 4: Test conditions are C1-C4=1pF atVoc=5V+0.5V.
RECEIVER SECTION

trical characteristics over recommended ranges of supply voltage and operating free-air
perature range (see Note 4)

PARAMETER TEST CONDITIONS MIN Tyrt mAX| uNIT
| High-level output voltage R10UT, R20UT |lpH=-1mA 3.5 A
Low-level output voltaget R10OUT, R20UT |loL=3.2mA 04 \
Receiver positive-going input _ _
threshold voltage R1iN, R2IN Vec =5V, Ta=25°C 1.7 24 \
Recelver negative-going input _ _ oo
threshold voltage R1IN, R2IN Vee =5V, Ta=25°C 0.8 1.2 \
s Input hysteresis voltage R1IN, R2IN Vee=5V 0.2 0.5 1 \'J
Receiver input resistance R1IN, R2IN Ve =5, TA=25°C 3 5 71 ke

ypical values are at Vg = 5V, Ta = 25°C.

 algebraic convention, in which the least-positive (most negative) value is designated minimum,

ils only.

= 4: Test conditions are C1-C4=1pFatVcc=5V+0.5V.

tching characteristics, Vog = 5 V, Ta = 25°C (see Note 4 and Figure 1)

is used in this data sheet for logic voltage

PARAMETER TYP | UNIT
4R) Receiver propagation delay time, low- to high-level output 500 ns
L{R) Receiver propagation delay time, high- to low-level output 500 ns

E 4: Test conditions are C1-C4 =1 pFatVoc=5V+0.5V.

E
"5’ TEXAS
INSTRUMENTS

POST OFFICE BOX 655303 ® DALLAS, TEXAS 75265



MAX232, MAX232l
DUAL ElA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLS047L - FEBRUARY 1989 - REVISED MARCH 2004

PARAMETER MEASUREMENT INFORMATION

Vi(i
Pulse
Generator
(see Note A)

CL =50 pF
(see Note B)

TEST CIRCUIT

WAVEFORMS

NOTES: A. The pulse generator has the following characteristics: Zg = 50 Q, duty cycle < 50%.
B. C_ includes probe and fig capacitance.
C. Ali diodes are 1N3064 or equivalent.

Figure 1. Receiver Test Circuit and Waveforms for tpyy_and tpLy Measurements

#

TEXAS
INSTRUMENTS

POST OFFICE BOX 655303 ® DALLAS, TEXAS 75285 5



232, MAX232
. EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

'L - FEBRUARY 1889 ~ REVISED MARCH 2004

PARAMETER MEASUREMENT INFORMATION

Pulse T1IN or T2IN T10UT or T20UT
Generator ElA-232 Output
(see Note A) T

RL CL=10pF

(see Note B)
TEST CIRCUIT
<10ns —p! ld—— —»| le—<10ns
] T o
Input |7 _80% 80% "IS.SL
10% | 50% 50% | 10% oV
le— 510 —
J&—»—tpLH
tPHL —-H—bt |
; |
“l\*‘r"' | A s0% VoH
Output | |
10% 10%
| - +———— VoL
tTHL > -5 1ty
08(Vau-Var) 08Vg -Vou
SR = on~Vol’ oL~ VoH
trn trhL
WAVEFORMS

:8: A. The pulse generator has the following characteristics: Zp = 50 Q, duty cydle < 50%.
B. Cy includes probe and [ig capacitance.

Figure 2. Driver Test Circuit and Waveforms for tpyy and tpLy Measurements (5-us Input)
GePul:iaet
ne! y
(86 Note A) T ElA-232 Output
3kQ I

TEST CIRCUIT
<10ns —» le— —l {‘—swns

{nput
80% 90%

10% || 158V 1.5V 10%

|
| | VoH
Output 3v _\I v 'IZI v
-3V Pl — — ———— VoL

8V
tTHL OF trLH

SR =

WAVEFORMS
'EA: The pulse generator has the following characteristics: Zg = 50 Q, duty cycle < 50%.

Figure 3. Test Circuit and Waveforms for ttH and tyq Measurements (20-us Input)
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MAX232, MAX232l
DUAL EJA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLS047L - FEBRUARY 1989 — REVISED MARCH 2004

APPLICATION INFORMATION
5V
il
CBYPASS=1WF Z
16
- Vv
1 Ci+ ¢
il soppem——
c1 1pF 3 Vs+
D————4 c1-
o ] ca Vs-
C27= 1uF 5
c2-
_n_ > 14 £1a.232 Output
From CMOS or TTL 10 7
— > >~ E1A-232 Output
12 13
— O |—e—— EIA-232 Input
To CMOS or TTL 9 8
— oV I |—e—— ElIA-232 Input
15
GND

1 €3 can be connected to Vg or GND.
NOTES: A. Resistor values shown are nominal.

B. Nonpolarized ceramic capacitors are acceptable. If polarized tantalum or electrolytic capacitors are used, they should be
connected as shown. In addition to the 11F capacitors shown, the MAX202 can operate with 0.1-uF capacitors.

Figure 4. Typical Operating Circuit

Q’ TEXAS
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PACKAGE OPTION ADDENDUM

TexXAS
NSTRUMENTS
www ti.com 4-Jun-2007
ACKAGING INFORMATION
Q] @ @
Orderable Device Status Package Package Pins Package Eco Plan Lead/Ball Finish MSL Peak Temp
Type Drawing Qty
MAX232D ACTIVE SoIC D 16 40 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DE4 ACTIVE SoIC D 16 40 Green(RoHS& CUNIPDAU Level1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DG4 ACTIVE SOIC D 16 40 Green(RoHS & CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DR ACTIVE SoIC D 16 2500 Green(RoHS & CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DRE4 ACTIVE Soic D 16 2500 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DRG4 ACTIVE SOIC D 16 2500 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DW ACTIVE SOIC DW 16 40 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DWE4 ACTIVE SOIC DwW 16 40 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-266C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DWG4 ACTIVE soic DW 16 40 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DWR ACTIVE Solc DW 16 2000 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DWRE4 ACTIVE SoIC pDwW 16 2000 Green(RoHS& CUNIPDAU Levek1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232DWRG4 ACTIVE Solic DwW 16 2000 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232ID ACTIVE soiC D 16 40 Green(RoHS& CUNIPDAU Level1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232IDE4 ACTIVE SOIiC D 16 40 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232IDG4 ACTIVE SOlC D 16 40 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232iDR ACTIVE SOIC D 16 2500 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232IDRE4 ACTIVE SOIC D 16 2500 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232IDRG4 ACTIVE SOiC D 16 2500 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232IDW ACTIVE solic DW 16 40 Green(RoHS & CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232iDWE4 ACTIVE SolC bW 16 40 Green(RoHS & CU NIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232IDWG4 ACTIVE SOIC Dw 16 40 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-266C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232IDWR ACTIVE soIC DW 16 2000 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sh/Br)
MAX232iDWRE4 ACTIVE solc DWw 16 2000 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232IDWRG4 ACTIVE solc DW 16 2000 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232IN ACTIVE PDIP N 16 25 Pb-Free CU NIPDAU N/ A for Pkg Type
(RoHS)
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PACKAGE OPTION ADDENDUM

TeExXAS
NSTRUMENTS
www.ti.oom 4-Jun-2007
Orderable Device Status "  Package Package Pins Package Eco Plan @ Lead/Ball Finlsh MSL Peak Temp
Type Drawing Qty
MAX232INE4 ACTIVE PDIP N 16 25 Pb-Free CU NIPDAU N/ A for Pkg Type
(RoHS)
MAX232N ACTIVE PDIP N 16 25 Pb-Free CUNIPDAU N /A for Pkg Type
(RoHS)
MAX232NE4 ACTIVE PDIP N 16 25 Pb-Free CUNIPDAU N/ A for Pkg Type
(RoHS)
MAX232NSR ACTIVE SO NS 16 2000 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232NSRE4 ACTIVE %) NS 16 2000 Green (RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)
MAX232NSRG4 ACTIVE SO NS 16 2000 Green(RoHS& CUNIPDAU Level-1-260C-UNLIM
no Sb/Br)

1) The marketing status values are defined as follows:

\CTIVE: Product device recommended for new designs.

_FEBUY: T! has announced that the device will be discontinued, and a ifetime-buy perlod is In effect.

\RND: Not recommended for new designs. Device is in production to support existing customers, but TI does not recommend using this part in
3 new design.

SREVIEW: Device has been announced but Is not in production. Samples may or may not be avallable.

3BSOLETE: Tl has discontinued the production of the device.

2 Eco Plan - The planned eco-friendly classification: Pb-Free (RoHS), Pb-Free (RoHS Exempt), or Green (RoHS & no SbiBir) - please check
1ttp:/iwww.ti.com/productcontent for the latest avallabllity information and additional product content details.

TBD: The Pb-Free/Green conversion plan has not been defined.

Pb-Free (RoHS): Ti's terms "Lead-Free" or "Pb-Free" mean semiconductor products that are compatible with the current RoHS requirements
for all 6 substances, Including the requirement that lead not exceed 0.1% by welght in homogeneous materials. Where designed to be soldered
at high temperatures, T| Pb-Free products are sultable for use in specified lead-free processes.

Pb-Free (RoHS Exempt): This component has a RoHS exemption for either 1) lead-based flip-chip solder bumps used between the die and
package, or 2) lead-based die adhesive used batween the die and leadframe. The component Is otherwise considered Pb-Free (RoHS

compatible) as defined above.
Green (RoHS & no Sh/Br): T defines "Green" to mean Pb-Free (RoHS compatible), and free of Bromine (Br) and Antimony (Sb) based flame

retardants (Br or Sb do not exceed 0.1% by welght in homogeneous material)

™) MSL, Peak Temp. — The Moisture Sensitivity Level rating according to the JEDEC industry standard classifications, and peak solder
temperature.

Iimportant Information and Disclaimer:The information provided on this page represents Ti's knowledge and belief as of the date that it is
provided. T| bases its knowledge and belief on information provided by third parties, and makes no representation or warranty as to the
accuracy of such information. Efforts are underway to better integrate Information from third parties. T has taken and continues to take
reasonable steps to provide representative and accurate information but may not have conducted destructive testing or chemical analysis on
incoming materials and chemicals. Tl and Ti suppllers consider certain information to be proprietary, and thus CAS numbers and other limited

information may not be available for release.

in no event shall TI's liabllity arising out of such information exceed the total purchase price of the Tl part(s) at Issue In this document sold by Tl
to Customer on an annual basis.
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PACKAGE MATERIALS INFORMATION

!ﬁ‘ TEXAS
NSTRUMENTS
www_ti.com 19-Mar-2008
APE AND REEL INFORMATION
REEL DIMENSIONS TAPE DIMENSIONS
|<-K0 |<—P1-—>|
Reel
{ & F Diameter
A0 | Dimension designed to accommodate the component wigth ]
B0 | Dimension designed to accommodate the component length
Ko | Dimension _gesigned to accommodate the component thickness
W | Overall width of the carrier
J,_ P1 | Pitch between successive cavity centers
| I
_fReel Width (W1)
QUADRANT ASSIGNMENTS FOR PIN 1 ORIENTATION IN TAPE
OO0 0000O0O0 Sprocket Holes
User Direction of Feed
&
Pocket Quadrants
All dimensions are nominal
Device Package|Package|Pins| SPQ I Reel Reel A0 (mm) | BO(mm) | KO(mm}) P1 w Pin1
Type |Drawing Dlameter| Width (mm) | (mm) |Quadrant
(mm) |W1 (mm)|
MAX232DR SOIC D 16 | 2500 330.0 16.4 6.5 10.3 2.1 8.0 | 16.0 (e}]
MAX232DR SOIC D 16 | 2500 330.0 16.4 6.5 10.3 21 8.0 | 16.0 ]
MAX232DWR Soic DW 16 2000 330.0 16.4 10.75 10.7 2.7 12.0 | 16.0 Q1
MAX232(DR SoIC D 16 | 2500 330.0 16.4 6.5 10.3 21 8.0 | 16.0 Q1
MAX232IDWR Soic DW 16 | 2000 330.0 16.4 10.75 10.7 2.7 12.0 | 16.0 o
MAX232NSR SO NS 16 | 2000 330.0 164 8.2 10.5 25 12.0 | 16.0 Q1

Pack Materials-Page 1




PACKAGE MATERIALS INFORMATION

TEXAS
NSTRUMENTS
www.{l.com 19-Mar-2008

APE AND REEL BOX DIMENSIONS

All dimensions are nomina

Device Package Type |Package Drawing| Plns SPQ Length (mm) | Width (mm) | Hetght (mm)
MAX232DR SOIC D 16 2500 346.0 346.0 33.0
MAX232DR SOIC D 16 2500 333.2 345.9 28.6

MAX232DWR SOIC DW 16 2000 346.0 346.0 33.0
MAX232IDR SOIC D 16 2500 333.2 345.9 28.6
MAX232IDWR SOIC DW 16 2000 346.0 346.0 33.0
MAX232NSR SO NS 16 2000 346.0 346.0 33.0
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MECHANICAL DATA

(R—PDIP—T**) PLASTIC DUAL-IN-LINE PACKAGE
PINS SHOWN
< A » om BNS™ e | 16 | 18 | 2
N ’ 0775 | 0.775 | 0920 | 1.060
A WA W s W e Waae Wetn W= A owaX | Goee) | (19.69) | (2557 | (26:52)
1260 (6,6 0745 | 0.745 | 0850 | 0.940
) 20 B A NN G802) | (1892) | (21.59) | (23.88)
MS-001
CA LR RN & VARIATION AA BB AC AD

my=
) Lo
0.070 (1,78
ooss (ria) A
0.045 (1,14 0.325 (8,26
"’I “‘0.030 %0.76) A 0.020 (0.51) MIN — .30 %7,52; —
m ‘ z 0.015 (0,38
r p 0.260 (5,08) MAX 3 T_GOUQG Plane

Seating Plane

i
|
[

T 0.125 (3,18) MIN

U 0.010 (0,25) NOM

—J 0.430 (10,92) MAX L——

0.100 (2,54
0.021 (0,53
0015 %0.38%

[#]0.010 (0,25)®)|

]
\ 4

14/18 Pin Only
\.._/ 20 Pin vendor option @

4040049/E 12/2002

NOTES: A. All finear dimensions are in inches (millimeters).
B. This drawing is subject to change without notice.

A Falls within JEDEC MS—001, except 18 and 20 pin minimum body length (Dim A).
A\ The 20 pin end lead shoulder width is o vendor option, either half or full width.




MECHANICAL DATA

(R—PDSO—G16) PLASTIC SMALL OUTLINE
0.394 (10,00)
0.386 (9.80) 7
A
16 9 _
0.228 (5.80)
- - - 0.157 (4,00)
\\\\\\ 0150 (3.80) A
\\\;\\\.\\\\\ l

L L EEERE: ‘
r|ge' Areo ”lLoozo 051)
ndex L——'L_ 0012 (0,31)

[0.010 (0.25) @] 25)@

¥ o -
0010 {0,25) \ /
L 0.069 (1,75) Max 0.004 (0,10)
0.010 (0,25) // \
0.005 (0,13) 1 / \
{ A
! ‘1
I . ]0.004 (0.10)
Gauge Plane ——L- -~ _I_
7 ¢ Seating Plane

0.010 (0,25)

0.050 (1,27)
0.016 (0,40)

4040047-5/L 02/11

NOTES: A. All linear dimensions are in inches (millimeters).
B. This drawing is subject to change without notice.

A Body length does not include mold flosh, protrusions, or gate burrs. Mold flash, protrusions, or gate burrs shall

not exceed 0,006 (0,15) each side.
A Body width does not include interlead flash. interlead flash shall not exceed 0.017 (0,43) eoch side.

E. Reference JEDEC MS-012 variation AC.

TexAas
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LAND PATTERN DATA

) (R—PDSO—G16)

PLASTIC SMALL OUTLINE

Example Board Loyout
(Note C)

L1
1

Exemple
Non Soldermask Defined Pad

o et — 0’07

All Around

Stencil Openings
R

— =—16x0,55

‘ ——-l ‘——14x1,27
ros TLOLAO LA

’ guotunuu $

—
4
-

Example
Pad Geometry
{See Note C)

Example
Sotder Mask Opening
(See Note E)

4211283-4/C 02/M

NOTES:

' contact their boord assembly site for stencil design recommendotions. Refer to IPC~
Customers should contact their board fabrication site for soider mask tolerances between and around signal pads.

A. Al linear dimensions are in millimeters.
B. This drawing is subject to change without notice.

C. Publication IPC~7351 is recommended for clternate designs.
D. Laser cutting apertures with trapezoidal walls and also rounding corners wil

| offer better paste release. Customers should
7525 for other stencil recommendations.

INSTRUMENTS
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MECHANICAL DATA

)W (R—PDSO—G16) PLASTIC SMALL OUTLINE

0.413 {10,50)
0.398 (10,10)

NEEEE:

3
T 1]

0.419 (10,63)

§§§1 0.393 (9.97)
\ 0.299 (7.60)
0.291 (7,40)
NN i

RETLEER ,

N S
[0.050 (1.27)] 0012 (. 31)

Index Areo
0.010 {0,25) @
TE = 7/ \
 HAAAAAAD . \J\ ' N
0.012 (0,30
L0104 (2,65) Mox E(mT((oTo%
/_ -~

0.013 (0,33) N
0.008 (0, 20)1 / \
gl
* \ ,' [0.004 (0,10)]
Gauge Plane —i - -
. / Seating Plane

0-8 N e

0.010 (0,25)

0.050 (1.27)
0.016 (0,40)

4040000-2/G 01/M1

All linear dimensions are in inches (miflimeters). Dimensioning and tolerancing per ASME Y14.5M-1994,

A

B. This drawing is subject to change without notice.

C. Body dimensions do not include mold flash or protrusion not to exceed 0.006 (0,15).
D

: Falls within JEDEC MS—013 veriation AA.

NOTES:

TeExAs
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MECHANICAL DATA

(R-PDSO-G*™) PLASTIC SMALL-OUTLINE PACKAGE
INS SHOWN
o= [elnz5e
O il
AHAHAAA
0,15 NOM
1

O
THHE

A

— 2,00 MAX

Gage Plane

e
(Lo

1.05

0,55

-

Iy

018
0 [ Y
Seating Picne * \ J_\ }
| YOI ~—
PINS *+
DM 14 16 20 24
A MAX 10,50 | 10,50 | 12,80 | 1530
A MN 9,30 9,30 12,30 | 14,70

4040062/C 03/03

JMES: A. Al linear dimensions are in millimeters.
B. This drawlng is subject to change without notice.
C. Body dimensions do not include mold flash or protrusion, not to exceed 0,15.
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IMPORTANT NOTICE

«as Instruments Incorporated and its subsidiaries (T1) reserve the right to make corrections, modifications, enhancements, improvements,
{ other changes to its products and services at any time and to discontinue any product or service without notice. Customers should
aln the latest relevant information before placing orders and should verify that such Information Is current and complete. All products are

d subject to TI's terms and conditions of sale supplied at the time of order acknowledgment.

warrants performance of its hardware products to the specifications applicable at the time of sale in accordance with TI's standard
ranty. Testing and other quality control techniques are used to the extent Tl deems necessary to support this warranty. Except where
ndated by government requirements, testing of all parameters of each product is not necessarily performed.

assumes no liability for applications assistance or customer product design. Customers are responsible for their products and

slications using Tt components. To minimize the risks assoclated with customer products and applications, customers should provide
aquate design and operating safeguards.

does not warrant or represent that any license, either express or implied, Is granted under any Ti patent right, copyright, mask work right,
other T intellectual property right relating to any combination, machine, or process in which Tl products or services are used. Information
blished by Tl regarding third-party products or services does not constitute a license from Tl to use such products or services or a

rranty or endorsement thereof. Use of such Information may require a license from a third party under the patents or other intellectual
»perty of the third party, or a license from Ti under the patents or other intellectual property of TI.

production of Tl information in Tl data books or data sheets is permissible only if reproduction is without alteration and is accompanied
all associated warranties, conditions, limitations, and notices. Reproduction of this information with alteration Is an unfair and deceptive
siness practice. Tl is not responsible or liable for such altered documentation. Information of third parties may be subject to additional
strictions.

sale of Tl products or services with statements different from or beyond the parameters stated by T for that product or service volds all
press and any imptied warranties for the associated Tl product or service and is an unfair and deceptive business practice. Tl is not
sponsible or liable for any such statements.

products are not authorized for use (n safety-critical applications (such as life support) where a failure of the Tl product would reasonably
| expected to cause severe personal injury or death, unless officers of the parties have executed an agreement specifically governing

ch use. Buyers represent that they have all necessary expertise In the safety and regulatory ramifications of their applications, and
knowladge and agree that they are solely responsible for all legal, regulatory and safety-related requirements concerning thelr products
d any use of Tl products In such safety-critical applications, notwithstanding any applications-related information or support that may be
ovided by TI. Further, Buyers must fully indemnify Tl and its representatives against any damages arising out of the use of Tl products in
ich safety-critical applications.

products are neither designed nor intended for use in military/aerospace applications or environments unless the Tl products are
recifically designated by Tl as military-grade or "enhanced plastic.” Only products designated by Tl as military-grade meet military
)ecifications. Buyers acknowledge and agree that any such use of T products which Tl has not designated as military-grade is solely at
e Buyer's risk, and that they are solely responsible for compliance with all legal and regutatory requirements in connection with such use.

products are neither designed nor intended for use In automotive applications or environments unless the specific Tl products are
ssignated by Tl as compilant with ISO/TS 16949 requirements. Buyers acknowledge and agree that, If they use any non-designated
oducts in automotive applications, T will not be responsible for any failure to meet such requirements.

Jllowing are URLs where you can obtain Information on other Texas Instruments products and application solutions:

roducts Applications
udio www.ti.com/audio Communications and Telecom www.tl.com/communications
mplifiers amplifier.ti.com Computers and Peripherals www.ti.com/computers
ata Converters dataconverter.t.com Consumer Electronics www.ti.com/consumer-apps
LP® Products www.dip.com Energy and Lighting www.ti.com/energy
sP dsp.ti.com Industrial www.ti.com/industrial
locks and Timers www.ti.com/clocks Medical www.ti.com/medical
iterface interface.ti.com Security www.ti.com/security
ogic logic.ti.com Space, Avionics and Defense www.ti.com/space-avionics-defense
'ower Mgmt power.ti.com Transportation and www.ti.com/automotive
Automotive

ficrocontrollers microcontroler.ti.com Video and Imaging www.ti.com/video
\FID www.ti-rfid.com Wireless www.ti.com/wireless-apps
\F/IF and ZigBee® Solutions  www.ti.com/lprf

Tl E2E Community Home Page e2e.ti.com

Mailing Address: Texas Instruments, Post Office Box 655303, Dallas, Texas 75265
Copyright © 2011, Texas Instruments Incorporated



SN5414, SN54LS14,
SN7414, SH74LS14

SDLS049 HEX SCHMITT-TRIGGER INVERTERS
— — DECEMBER 1983 —REVISED MARCH 1888

SNB414, SNE4ALS14 . . . J OR W PACKAGE

e Operation from Very Slow Edges
SN7414 ... N PACKAGE

e Improved Line-Recelving Characteris- SN74L814 . . . D OR N PACKAGE
tics {TOP VIEW)
» High Noise Immunity 1A :
1Y [
.. 2a O
description 2y O
Each clrouit functions as an inverter, but because of the 3A [
Schmitt action, it has different input threshold levels for 3y E
GND

positive (VT 4+ ) and for negative going (Vr.)signals.
These circuits are temperature-compansated and can
be triggared from the slowest of input ramps and stifl
give ctean, jitter-free output signals.

The SNB414 and SN54L.514 are characterized for oper-
ation over the full military temperature range of -65°C
to 125°C. The SN7414 and the SN74L514 are charac-
terized for operation fram 0° C 10 70° C.

togic symbolt

jattl = @),y
a8l 4 v
a8 6l 3v
aa—i2 ® 4y
5A {11 (10) &Y NC —No internal connsction
8A 13) {12} &Y

t This symbol is in accordance with ANSVIEEE Std 91-1984 end

IEC Publication 617-12.
Pin numbers shown are for D, J. N, end W packages.

logic diagram (positive logic)

S —
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SN5414, SN54LS14, SN7414, SN74LS14
HEX SCHMITT-TRIGGER INVERTERS

S A
schematics 14
> ! _vcc
6k g 100 2
INPUT ouTPUT
A “ra | \4
F Y
P >
¢ 3
3 GND
M
‘LS14
; Vee
200 : : 3
e —Kj
{¢
T
INPUT f¢ - OU?U
A
iv
>
' ¢ GND
Resistor vaiuas shown are nominsl. /‘;!
absolute maximum ratings over operating free-air temperature range (unless atherwise noted)
Supply voltage, VCC (588 NOB 1) ...t utuerie ottt iariaaiiee e eratatseeratttncnsemrnoriesers A"
Inputvaltage: ‘14 . .......ccciiiiiiaiaenens ceersacscassaces cesreenn careee ceetessasons vee.. B85V
1814 .. . .iveneans P Ceerereanas Crsessevrecerermeansesas Ceaee Creeriseanane 7V
Operating free-air tamperature: SNBA" . ... ... .iotieiiiniiuieiaa i - 85°C 10 125°C
Y N7 2 SN e eeiereareesaneas ... 0°Cto 70°C
S1OrAGR EIMPEIAILIE FANGR . 1« o+ s o s s s ossenassnsonarsosasasssscesonstsesntonssnses —65°C t0 150°C
NOTE 1: Volitage values are with respect to network ground terminal.
S ]

TexAS
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SN5414, SN7414
HEX SCHMITT-TRIGGER INVERTERS

e — .

recommended operating conditions

SNB414 SN7414 UNIT
MIN NOM MAX | MIN NOM MAX
Vge  Supply valtage 4.5 ] 56 | 478 5 8328 v
gy High-level utput currant —08 —08 | mA
‘01 Low-evel output current 18 16 | mA
Ta  Opersting frec-air temperature —56 125 0 70 | °C
alactrical characteristics over recommended operating free-air temperature range {unless otherwise noted)
PARAMETER TEST CONDITIONS? MIN TYP$ MAX | UNIT
Vs Vec =8V 15 17 2| Vv
VT-. Vec =5V 06 09 11| V
Hysteresis
Vec=5V 0.4 08 v
Vrs—Vy) | S€
ViK Voo =MIN,  1j=—12mA 18| V
Vou Vec=MIN, Vi =08V, lon=—08mA 24 34 v
VoL Vec=MIN, V=2V, loL = 16 mA 02 04| V
ITs Vec =8V, V)=V, -043 mA
T— Vee=8V, Vi=V1- ~ 066 mA
I Vee " MAX, V=85V 1 mA
WH Voo =MAX, Vip=24V 20 | uA
[m Voo = MAX, Vi =04V —08 —12 | mA
108§ Voo @ MAX —18 —-58 | mA
lecn Vge = MAX 2 3| mA
focL Ve = MAX 39 60 | mA
t Far conditions shown as MIN or MAX, usa e appropriata vatue specified under r ded op f dicl
1 All typicat values areat Vg = 8 V, Ta = 28°C.
§ Not more than cne output should be shorted et s time.
switching characteristics, Vcc =5 V. TA = 25°C
PARAMETER FROM To TEST CONDITIONS MIN TYP MAX | UNIT
{INPUT) (OUTPUT)
tPLH 15 22 ns
A Y R =400 %2, CL=18pF
tPHL L L P 16 22 ns

N

*

TEXAS
INSTRUMENTS

POST OFF:CE BOX 656012 ¢ DALLAS, TEXAS 75285



SN54LS14, SN74LS14
HEX SCHMITT-TRIGGER

INVERTERS -

P
recommended operating conditions

e

SNBALS14

SN74LS14

MIN NCM MAX | MIN NOM _MAX UNIT
Vee  Supply voitage 4.5 8 85 | 4.78 8 526 v
Ion High-level output current -0.4 -04 | mA
igL Low-level output current 4 8 | mA
Ta Operating frea-air temperature -88 125 1] 70 °c
electrical characteristics over recommended operating free-air tamperature ranga (uniess otherwise notad)
SNE4ALS14 SN74LS14
RAMET TEST CONDITIONST
PARAMETER MIN TYP$ MAX | MIN TYP$ MAX unIT
VT4 Vec=86V 1.4 16 19 14 16 19 v
VT Veg=5V 05 08 1 05 08 1 v
Hysteresis
Vee =5V 0.4 o8 04 08 v
Wy -Vr) | CC
ViK Vcc-MlN, l|-~18 mA -18 ~18 v
Vou Voe = MIN, Vy=0S5V, I0H = =04 mA 25 34 27 34 \
loL =4 mA 0.26 04 025 04
Y Ve =MIN, V=18V
oL cc ' ToL ~B mA aas o5 ] °
T+ vec =56V, Vy=Vry -~0.14 -044 mA
by— Veg=56V. Vi =Vy. -0.18 - 0.18 mA
Iy Vee ° MAX, V=7V 0.1 0.1 mA
1) Vee = MAX, V=27V 20 20 | uA
TR Voo =MAX, V) =04V -04 —04 | mA
losg Vg = MAX —20 —100 | —20 —100 | mA
ICCH Ve = MAX 848 16 856 18 | mA
lcer Vee = MAX 12 21 12 21 mA
t For conditions shown es MIN or MAX, usa the appropriats value specified under racommended operating conditians.
% All typicsl valussare ot Vg =8 V, T4 = 28°C.
§ Not more than ena cutput should be thorted at a time, and durstion ot tha thort-clrcult should not d one d
switching characteristics, Vec =8V, TA= 25°C
FROM JO
MIN
PARAMETER (INPUT) (CUTPUT) TEST CONDITIONS TYP MAX | UNIT
tPLH 15 n ng
A Y Ry =2k, CL=16
tPHL L L oF 15 22 ns

r

P

TExXAas
INSTRUMENTS

POST OFFICE BOX 655012 ¢ DALLAS, TEXAS 75265




T~

SN5414, SN64LS14, SN7414, SN74L514
HEX SCHMITT-TRIGGER INVERTERS

e
PARAMETER MEASUREMENT INFORMATION

TEST

POINT  VCC

SR

N

— e —— 3V

Ry INPUT ¥ Vet Vi eel (L) ov
FROM
OUTPUT (see Note A} ‘ ;’"PHL"{ ;.' \PLH -4
UNDER 1 [] VOH
TEST Co ouTPUT VO e 13V
I ises Nots 8) = == VoL
13s¢ Note C}
LOAD CIRCUIT VOLTAGE WAVEFORMS
NOTES: A. All diodes are 1NJ0E4 or sguivalent.
8. Ci includes probe and jip capacitance.
€. Genarator ch istics and refe itage are:
Generator Charscteristics Reafarence Vailtages
Zoyt _PRR Y i Vieeti)  Virefit) VO ref
SNS4‘ISN74’ 50 2 1MHz  10ns 10 ns 1.7V 0.9 V 1.5V
SN54LS/SN74LS' | 8D 1MHz 15ns 8 ns 1.8V 08V 1.3V

POSITIVE-GOING THRESHOLD VOLTAGE

TYPICAL CHARACTERISTICS OF ‘14 CIRCUITS

vs
FREE-AIR TEMPERATURE

-

Vq'-ﬁ\'l

>l 0,00

-

EEEEEREREE

-

VT+ ~ Rositive-Going Thrashold Voltage — V

Data for temperatures betow 0°C and 70°C and

e

>

(X1
0.8
068

&
‘@ 0.84

0.83

0.82

1 08Y

NEGATIVE-GOING THRESHOLD VOLTAGE

v
FREE-AIR TEMPERATURE

T 7
Vee=8V

=

;0’275 -50 ~28 O

FIGURE 3

% 0 B

100 128

-7 -850 -35 0 25 80 75 100 1 .
Ta ~ Free-Alr Temparsture —°C Ta — Free-Aic Temperature —°C
FIGURE 1 "'YSTE:‘ES'S FIGURE 2

v
FREE-AIR TEMPERATURE
aso —
veessv
840 ———
> P—
E‘i 830 ]
820
T
g 810 T ——
£ s
1 780
[
3 7o
§ 1201
760
750
-75 -60 ~25 0 25 S0 75 100 15
Ta — Free-Air Temperature —°C

supply voltages below 4,70V and above 528 V sro applicsble for 8NS414 only.
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SN5414, SN7414 .
HEX SCHMITT-TRIGGER INVERTERS

_ I
TYPICAL CHARACTERISTICS OF ‘14 CIRCUITS
THRESHOLD VOLTAGES
DISTRIBUTION OF UNITS vs
FOR HYSTERESIS SUPPLY VOLTAGE
r 20 e
Vec*5V Ta=25°C
‘fA - ﬁac 18
g a 10 —
§ > 14 Positive-Going Threshold Voltaga, Vr+
!
b g- 12
] 30
g j { 4 o8
Negative-Going Thrashotd Voltage, Vy—
£ / £ os
& / 0.4
/ 0.2
740 760 780 600 820 840 860 880 900 04-5 495 8 6.25 5§
V¥4 = V1. ~Hystaresis - mV VT4 = V7 ~ Hystergsis —mV
FIGUAE 4 FIGURE B
HYSTESRES‘S OUTPUT VOLTAGE
SUPPLY VOLTAGE INPUT VOLTAGE
20 — a
18 Ta=25°C vc'c- BV
| Ta = 268°C _ o
18
T >s
i 0
g 1.2 g
T % 2
;' 08 3 t Y
! 08 .
+ (=]
>1
5 0s
0.2
o ()
45 478 5 5.25 55 [} 0.4 08 12 18 2
Ve — Supply Veltage — V Vge — Supply Vohage — V
PIGURE 6 FIGURE 7

Dota tor tamperatures beiow 0°C and 70°C and supply voltages salow 4.7 V and ahove 6,26 V 8re epplicable for SNS414 only.
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SN54L514, SN74LS14
HEX SCHMITT-TRIGGER INVERTERS

. L __ St -]
TYPICAL CHARACTERISTICS OF ‘L.$14 CIRCUITS
POSITIVE-GOING THRESHOLD VOLTAGE NEGATIVE-GOING THRESHOLD VOLTAGE
vs vs
FREE-AIR TEMPERATURE FREE-AIR TEMPERATURE
1.70 —— 0.90 —
> vec=5V > Vee=5V
T 1.69 1 089
- I $om
3 167 2 087 e
] 1
2 1.68 0.88 —
g 1.€8 % 0.85 ,A/
164 0.88 P
E 163 5 083
“,e' 162 > 082
;‘ 161 ;'_0.81
160 0.80
75 —E0 -26 O 25 50 75 100 126 ~76 -50 28 0 25 80 75 100 125
TA — Fres-Alr Temperature — °c Ta — Free-Alr Temporature —°C
FIGURE 8 FIGURE 9
HYSTERESIS
vs DISTRIBUTION OF UNITS
FREE-AIR TEMPERATURE FOR HYSTERESIS
880 T T
Vec=5V
840 Vee=6V
> 830 g "T“-?Soc
: ]
820
g 810 I~ -]
e g
4 790 £
>
| 780 2 | 99% ARE
M £ | asove A
£mo & | 738 mv
™ L N
720 740 780 780 600 820 840 880 680

75375 _g0—28 0 26 80 75 100 125
TA — Free-Alr Tomparaturs = °C
FIGURE 10

V4 — Ve — Hysteresis — mV
FIGURE 11

Data for temperatures bolow 0°C and sbove 70°C and suppiy voltages below 4.75 V and above 8.26 V are applicable for SNS4LS14 only,
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SN541514, SH74LS14
HEX SCHMITT-TRIGGER IEWEBTERS

TYPICAL CHARACTERISTICS OF ‘LS14 CIRCUITS

THRESHOLD VOLTAGES AND HYSTERESIS CUTPUT VOLTAGE
vs vs
SUPPLY VOLTAGE INPUT VOLTAGE
20 ~v L)
.8 Ta=26°C vcg-g:v
4 - TA =25°C “+—vr- 1“'.}_
1.6 —
S ===1" Positive-Going Threshold Voltage, V¥4 >3
1.4
1
g 12 g
S 1.0 = Negative-Going Threshold Voltage, V.. —— E 2
08 F ‘ 3 #
Hysteresis, Ve = VT /
0.8 (=]
>1
04
0.2
] 1]
4.5 4.76 -] 6.25 85 0 04 03 12 1.6 2
Vee — Supply Voltoge ~ V V| - Input Voltsge — V
FIGURE 12 FIGURE 13

Bata for tomperatures below 0°C 2nd sbove 78°C and supaiy voltages batow 4.76 V and sbova 6,26 V are applicabte for SN5ALS14 only,
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SN5414, SN54LS14,
SN7414, SN741S14
HEX SCHMITT-TRIGGER INVERTERS

CMOS ——@w——

SINE-WAVE
OSCILLATOR

TTL SYSTEM INTERPACE

TYPICAL APPLICATION DATA

]
|
| TTL SYSTEM

-——

i OUTPUT

FOR SLOW INPUT WAVEFORMS PULSE SHAPER

0.1 Hz 10 10 MH2

MULTIVIBRATOR THRESHOLD DETECTOR

INPUT

Open-cotlector

INPUT I l I
I A OUTPUT
_.__I >o--— - &
1y 1

ouspa

{

|

|

Leedd \
ouTPuT

rl
] I
[ I
ﬁ: POME:L—'?:E:_ ::Vr:\'f Vrs
| ] [

]
| ! ]

PULSE STRETCHER
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IMPORTANT NOTICE

Texas Instruments (Tl) reserves the right to make changes to its products or to discontinue any semiconductor
product or service without notice, and advises its customers to obtain the latest version of relevant information
to verity, before placing orders, that the information being relied on is current.

Ti warrants performance of lts semiconductor preducts and related software to the specitications applicable at
the fime of sale In accordance with TI's standard warranty. Testing and other quality control technlques are
utilized to the extent TI deems necessary to support this warranty. Specific testing of all parameters of each
device is not necessarlly performed, except those mandated by government reguirements.

Certain applications using semiconductor products may invoive potential risks of death, personal injury, or
severe property or environmental damage ("Critical Applications™).

TI SEMICONDUCTOR PRODUCTS ARE NOT DESIGNED, INTENDED, AUTHORIZED, OR WARRANTED
TO BE SUITABLE FOR USE IN LIFE-SUPPORT APPLICATIONS, DEVICES OR SYSTEMS OR OTHER
CRITICAL APPLICATIONS.

Inclusion of T1 products in such applications is understood to be fully at the risk of the customer. Use of Tl
products in such applications requires the written approval of an appropriate Tl officer. Questions concerning
potential risk applications should be directed to Tl through a local SC sales office.

In order to minimize risks assoclated with the customer's applications, adequate design and operating
sateguards should be provided by the customer to minimize inherent or procedural hazards.

TI assumes no labillty for applications assistance, customer product design, software performance, or
infringement of patents or services described herein. Nor does Tl warrant or represent that any license, elther
express or implied, Is granted under any patent right, copyright, mask work tight, or other intellectual property
right of TI covering or relating to any combination, machine, or process in which such semiconductor products
or services might be or are used.

Copyright ® 1996, Texas Instruments incorporated



IMPORTANT NOTICE

Texas Instruments and its subsidiaries (T1) reserve the right to make changes to their products or to discontinue
any product or service without notice, and advise customers to abtain the latest version of relevant information
to verify, before placing orders, that information being relied on is current and complete. All products are sold
subject to the terms and conditions of sale supplied at the time of order acknowledgement, including those
pertaining to warranty, patent infringement, and limitation of liability.

Ti wamants performance of its semiconductor products to the specifications applicable at the time of sale in
accordance with TI's standard warranty. Testing and other quality control techniques are utilized to the extent
T deems necessary to support this warranty. Specific testing of all parameters of each device is not necessarily
performed, except those mandated by govemment requirements.

CERTAIN APPLICATIONS USING SEMICONDUCTOR PRODUCTS MAY INVOLVE POTENTIAL RISKS OF
DEATH, PERSONAL INJURY, OR SEVERE PROPERTY OR ENVIRONMENTAL DAMAGE (“CRITICAL
APPLICATIONS”). TI SEMICONDUCTOR PRODUCTS ARE NOT DESIGNED, AUTHORIZED, OR
WARRANTED TO BE SUITABLE FOR USE IN LIFE-SUPPORT DEVICES OR SYSTEMS OR OTHER
CRITICAL APPLICATIONS. INCLUSION OF TI PRODUCTS IN SUCH APPLICATIONS IS UNDERSTCOD TO
BE FULLY AT THE CUSTOMER'S RISK.

In order to minimize risks associated with the customer's applications, adequate design and operating
safeguards must be provided by the customer to minimize inherent or procedural hazards.

Tl assumes no liability for applications assistance or customer product design. Tl does not warrant or represent
that any license, either express or implied, is granted under any patent right, copyright, mask work right, or other
intellectual property right of Tl covering or relating to any combination, machine, or process in which such
semiconductor products or services might be or are used. TI's publication of information regarding any third
party’s products or services does not constitute TI's approval, warranty or endorsement thereof.

Copyright © 1998, Texas Instruments Incorporated
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